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ABSTRAK

Siti Aminah, 2025: Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah
Dalam Upaya Meminimalisir Non Performing Financing (NPF) Di BMT NU
Jawa Timur Cabang Mayang.

Kata kunci: Manajemen risiko, Pembiayaan Murabahah, Non Performing
Financing. BMT

Di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang pembiayaan murabahah
merupakan salah satu produk pembiayaan yang termasuk banyak diminati, setiap
penyaluran pembiayaan tidak luput dari adanya risiko dan risiko yang sering
terjadi ialah pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF).
Manajemen risiko menjadi strategi yang diterapkan dalam pembiayaan di BMT
NU Jawa Timur Cabang Mayang, proses manjemen risikomyang diterapkan ialah
meliputi Identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan
pengendalian risiko. Dengan implementasi manajemen risiko di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang bisa meminimalisir adanya pembiayaan bermasalah atau
Non Performing Financing (NPF).

Fokus Penelitian yang diteliti pada skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses
manajemen risiko pembiayaan di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang?, 2)
Bagaimana BMT NU Cabang Mayang mengimplementasikan manajemen risiko
dalam pembiayaan murabahah untuk meminimalisir NPF?.

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan proses manajemen
risiko pembiayaan murabahah pada BMT NU Cabang Mayang. 2) Untuk
menganalisis implementasi manajemen risiko pembiayaan murabahah untuk
meminimalisisr NPF (Non Performing Fiancing) di BMT NU Cabang Mayang.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
mengumpulkan data dan informasi, yang melibatkan pimpinan cabang, staff
pembiayaan dan anggota pembiayaan murabahah di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses implementasi manajemen
risiko dilakukan melalu empat tahapan yaitu: identifikasi risiko menggunakan
prinsip 5C dan Bl Cheking, pengukuran risiko melalui Klasifikasi anggota,
pemantauan risiko dengan kunjungan rutin, dan pengendalian risiko melalui
mediasi serta negoisasi. Implementasi manjemen risiko yang efektifini
berkontribusi untuk meminimalisir adanya rasio NPF dan menjaga stabilitas
operasional lembaga.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pertumbuhan ekonomi Islam di Indonesia semakin pesat. Ini terlihat
dari banyaknya sektor keuangan syariah yang berkembang di tanah air.
Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia memiliki
potensi yang sangat besar dalam sektor perekonomian, terutama dalam
perbankan syariah. Dengan populasi umat Muslim yang besar, Indonesia
memiliki pasar yang sangat potensial untuk kemajuan perbankan syariah.
Pengembangan ekonomi Islam di Indonesia adalah kebijakan negara yang
didukung oleh regulasi terkait perbankan syariah.?

Pemerintah juga telah menggariskan kemungkinan tersebut dalam
“Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 vyaitu tentang perbankan yang
membuka peluang bagi operasional perbankan ‘yang sudah ada dengan bagi
hasil yang sebagaimana ditetapkan ‘dalam peraturan Perundang-Undangan
No0.72 1992 dan selanjutnya dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 dan
kemudian diperbarui kembali pada tahun 2008 yaitu No. 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah”.3

Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip hukum islam (syariah), dengan tujuan

untuk menyediakan produk layanan keuangan yang sesuai dengan ajaran

2 Nidya Waras Sayekti, Ariesy tri Mauleny. “Analisis Kinerja Perbankan Syariah di
Indonesia: Pra dan Pasca Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah”.
Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik, Vol.4 No. 1 (2013)

¥ Muhammad. Manjemen Bnak Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan,
2011), h. 1



islam. Dalam hal ini perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi antara
pihak investor yang menginvestasikan dananya di bank juga menyalurkan
dananya kepada pihak yang membutuhkan, pada umumnya menggunakan
prinsip jual beli dan bagi hasil.*

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tidak hanya terlihat di
kota-kota besar, tetapi juga di wilayah pedesaan, contohnya dengan
berdirinya unit usaha syariah seperti Baitul Mal Wa Tamwil (BMT). Baitul
Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan non-bank yang
beroperasi di daerah pedesaan, yang umumnya belum dapat menjangkau
lapisan masyarakat dari golongan menengah ke bawah. Keterbatasan ini
terutama disebabkan oleh masalah dalam penanggulangan risiko dan biaya
operasional, serta identifikasi usaha dan pemantauan penggunaan kredit yang
layak untuk usaha .°

BMT memiliki dua peran utama, yaitu sebagai baitul maal dan baitul
tamwil. Baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana
yang bersifat non-profit, seperti zakat, infag, dan sedekah. Di sisi lain, baitul
tamwil berfungsi untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana yang
berorientasi pada profit, seperti memberikan pembiayaan kepada anggota dan

kegiatan produktif lainnya.®

4 Hendri Hermawan Adinugraha, Mila Sartika. Perbankan Syariah, Fenomena Terkini
dan Praktiknya di Indonesia, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management,2020) h.8

> Muhammad, Manjemen Bnak Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan,
2011), h. 18

6 Shocrul Rohatul Ajija,Ahmad Hudaifa, act.all. Koperasi BMT Teori, Aplikasi dan
Inovasi, (Jawa Tengah: CV Inti Media Komunika), h-12



Baitul Mal Wa Tamwil Nahdlatul Ulama, yang dikenal sebagai BMT
NU, adalah salah satu koperasi yang pada awalnya beroperasi di sektor
simpan pinjam untuk anggotanya. BMT NU didirikan pertama kali di
Sumenep, Madura, oleh Masyudi, yang saat itu menjabat sebagai ketua
Lembaga Perekonomian NU, dengan tujuan untuk mendirikan BMT sebagai
Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang bergerak dalam bidang simpan
pinjam.” Sebagai lembaga keuangan, BMT NU memiliki tanggung jawab
untuk melakukan kegiatan keuangan, yaitu mengumpulkan dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, serta menyalurkan dana atau
memberikan pembiayaan.®
September 2024 BMT NU sudah memiliki 105 anak cabang di sepuluh
kabupaten se-Jawa Timur.? BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang adalah
salah satu anak cabang dari BMT NU Pusat yang berada di Sumenep,
Madura. Memiliki' beberapa produk pembiayaan yang di tawarkan untuk
membantu anggota maupun masyarakat yang membutuhkan dana atau modal.
Pembiayaan yang banyak diminati ialah pembiayaan murabahah, seperti
pernyataan dari kepala cabang BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
mengatakan pembiayaan murabahah banyak diminati melihat dari kondisi

lapangan di mayang yang sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai petani

" Afifatur Rohmah, Rahman Ali Fauzi. “Analisis Pemberian Hadiah dalam Produk

Simpanan Berjangka Wadiah Berhadiah (Sajadah) di BMT NU Situbondo”. Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah. Vol.4 No.2 (2021)

& Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, cet. V1 (Jakarta: Kencana

Prenada Media Grup,2016), h. 45

® BMT NU. “BMT NU Jatim Resmikan Kantor Cabang ke 105 di Kalianget Sumenep”

https://bmtnujatim.com/berita/view/30/BMT-NU-Jatim-Resmikan-Kantor-Cabang-ke-105-di-

Kalianget-Sumenep di akses pada 10 desember 2024



yang membutuhkan modal usaha jadi pembiayaan murabhah ini sangat cocok
pada masyaraakt mengingat juga ujrah yang ditawarkan sedikit.°

Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan yang menggunakan akad
jual beli dalam proses transaksi jual-beli barang dengan penambahan
keuntungan yang telah disetujui oleh kedua pihak sebelumnya. Dalam
mekanisme pembiayaan murabahah, penyerahan barang akan dilakukan saat
pembayaran transaksi dilaksanakan oleh pembeli, baik secara tunali,
ditangguhkan, maupun cicilan.!!

Akad merupakan bentuk tanggung jawab dari kedua belah pihak yang
melakukan transaksi syariah dan harus dijalnkan dengan amanah. Dalam Al-
Qur’an surah Al-Maidah Ayat 1: “Wahai orang-orang yang beriman
penuhilah akad-akad”. Perintah ini megeskan pentingnya kepatuhan terhadap
perjanjian yang telah disepakati, termasuk dalam aktivitas pembiayaan dalam
lembaga keuangan syariah.

Perkembangan BMT NU saat ini cukup pesat dari segi kuantitas, secara
umum dari segi kualitas BMT relatif lambat perkembanganya. Tidak sedikit
BMT NU yang bubar karena kehabisan modal, mismanagement,colaps, atau
gulung tikar.'?2 Namun seiring dengan perkembangan tersebut, tantangan yang
di hadapi olen BMT juga semakin kompleks. Salah satunya adalah tingginya
angka Non Performing Financing (NPF). Tingginya NPF dapat menggagu

kestabilan operasional BMT yang berimbas pada terjadinya kerugian.

10 Mohammada Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025

11 Tri Hendro dan Conny Tjandra Rahardja, Bank & Insitisi Kuangan Non Bank di
Indonesaia, (Yogyakarta: UPP STM YKPN. 2014), h. 192

12 Neni.Sri.Imaniyati, Aspek-Aspek Hukum BMT (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
2010).h.5



Menurut Faiqul Hazmi dalam penelitianya menyatakan bahwa tingginya
angka Non Performing Financing di BMT mempunyai dampak negatif pada
BMT, berupa kinerja keuangan yg buruk, masalah likuiditas, serta kesulitan
dalam menutup operasional.!® Berdasarkan penelitian tersebut potensi
terjadinya risiko di BMT cukup besar, terutama dalam produk pembiayaan.
Maka dari itu BMT harus bisa mengelola risiko pembiayaan dengan baik.

Tingginya angka NPF memiliki keterkaitan dengan keseluruhan kredit
yang diberikan lembaga keuangan kepada masyarakat, sehingga dapat
menetukan penerapan manajemen dalam mengendalikan permasalahan kredit
yang terjadi.!* Pemilihan penerapan manajemen pengendalian permasalahan
kredit atau yang sering disebut manajemen risiko yang efektif perlu untuk
mengendalikan tingginya angka NPF di BMT.

Implementasi manajemen risiko yang efektif menjadi salah satu
alternatif untuk meminimalisir. Non Performing. Financing (NPF). Berbagai
studi sebelumnya, seperti yang dilakukan ‘oleh Salma Syahirah, dalam
penelitianya yang meneliti tentang penangaanan pembiayaan bermasalah
(NPF) ia mengungkapkan meningkatkanya jumlah pembiayaan bermasalah
perlu adanya Implementasi manajemen risiko pada pembiayaan murabahah

untuk mencegah pembiayaan bermasalah dan untuk meminimalisir Non

3 Faiqul Hazmi Ali Sofwan, Shohikul Hidayat. “Strategi Penyelesaian Non Performing
Financing Pembiayaan pada KSPPS BMT Di Kabupaten Jepara”. Jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syariah. Vol. 9 No. 1 (2023).

14 Fani Nur Aini, Nur Ika Mauliyah. “Pengaruh Profil Risiko dan Permodalan Terhadap
Kinerja keuangan Bank Syariah (Studi pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK Periode
2016-2021)” . Jurnal llmiah Mahasiswa Perbankan Syariah Sekolah Tinnggi Ekonomi dan Bisnis
Syariah (STEBIS) Indo Global Mandiri.



Performing Financing (NPF).*> Sehingga berangkat dari permasalahan umum
tersebut sebuah BMT perlu melakukan manajemen risiko atas permasalahan
tersebut.
Berikut adalah jumlah nasabah pembiayaan murabahah tiga tahun
terakhir di BMT NU Mayang :
Tabel 1.1

Total jumlah pembiayaan murabahah di
BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang 2022-2024

No Tahun Jumlah Anggota
1. 2022 243
2. 2023 206
3. 2024 212
Total 659

Sumber : Dokumen BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang Tahun 2025

Dari data diatas jumlah anggota pembiayaan murabahah di BMT NU
cabang mayang, tahun 2022 jumlah anggota pembiayaan murabahah
sebanyak 243 anggota, di tahun 2023 jumlah anggota pembiayaan murabbah
sebanyak 206 anggota, jumlah ini_mengalami penurunanan karna telah
diberlakukan sistem penutupan rekening bagi anggota yang sudah tidak
memeiliki tanggungan di BMT NU Cabang Mayang. Pada tahun 2024 jumlah
pembiayaan murabahah sebanyak 212 anggota, Jadi kesimpulanya dari tahun
ketahun jumlah pembiayaan murabahah di BMT mengalami naik turun atau
fluktuasi.®

Dalam Pembiayaan Murabahah, terdapat risiko yang dapat muncul,

yaitu risiko pembiayaan. Risiko Pembiayaan adalah risiko yang terjadi karena

15 Salma Syahirah, Abdul hadi Ismail. “Analisis Implementasi Manajemen Risiko
Pembiayaan Murabbahah di KSSPS BMT NU Amanah Laut Dendang”. Jurnal Ekonomi Bisnis
Manjemen dan Akuntansi(EBMA). Vol 4 No. 1 (2023)

16 Sumber: BMT NU Cabang Mayang



pihak lawan (counterparty) tidak dapat memenuhi kewajibannya. Risiko yang
sering dihadapi dalam pembiayaan adalah risiko gagal bayar, yang dikenal
dengan istilah pembiayaan bermasalah (NPF). Pembiayaan bermasalah ini
berpotensi menimbulkan kerugian bagi lembaga keuangan.’

Untuk mengatasi risiko pembiayaan tersebut perlu diterapkan
implementasi manjemen resiko untuk meminimalisir resiko tersebut.
Manjemen risiko merupakan salah satu elemen penting dalam menjalankan
bisnis perusahaan karena semakin berkembangnya dunia perusahaan serta
meningkatnya  kompleksitas ~ aktivitas  perusahaan  mengakibatkan
meningkatkan tingkat risiko yang dihadapi perusaahan.'®

NPF (Non Performing Financing) merujuk pada kondisi di mana
anggota tidak lagi mampu memenuhi sebagian atau seluruh kewajibannya
kepada BMT dalam waktu yang telah ditentukan. Hal ini menyebabkan
terjadinya pembiayaan ‘bermasalah (Non Performing Financing) karena
nasabah tidak dapat mengembalikan pinjaman sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan, yang dapat berakibat buruk bagi BMT, seperti penurunan
kualitas pembiayaan dan kerugian operasional.*®

Pentingnya meminimalisir terjadinya NPF di BMT memerlukan
penerapkan manajemen risiko pembiayaan dengan tepat untuk menjaga

operasional BMT agar terhindar dari kerugian. Dengan ini peneliti tertarik

17 Ahmadiono, M.F. Hidayatullah, “Manajemen Risiko Bisnis BTM di Tengah Pandemi
Covid-79” Vol. 6 No. 11 (2024)

18 Opan Arifudin, Udin Warudin, Fenny Damayanti Rusmana, Manajemen Risiko.
(Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2020) h.3

19 Siti Nila Rokhamania, Analisis Pengaruh Risiko Pembiaayaan Terhadap Profitabilitas
(Studi kasus pada Bank Muamalat Cabang Semarang). (Skripsi: IAIN Walisongo, 2012). h.8



untuk melakukan dan mengetahui lebih lanjut bagaimana penerapan
manajemen risiko di BMT untuk mengurangi terjadinya NPF dengan judul
“Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Dalam
Upaya Meminimalisir Non Performing Financing (NPF) Di BMT NU
Jawa Timur Cabang Mayang”
B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut fokus penelitian
dan bagian ini menyebutkan semua fokus penelitian yang akan dibahas
selama penelitian. Fokus penelitian disajikan dalam bentuk pertanyaan
dengan sususan yang ringkas, jelas, tegas, spesifik dan operasional uyag
dituangkan dalam bentuk pertanyaan.?°
1. Bagaimana proses manajemen risiko pembiayaan di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang?
2. Sejauh “mana efektivitas ' implementasi - manajemen risiko dalam
menurunkan tingkat NPF di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah panduan yang menggambarkan arah yang
ingin dicapai dalam proses penelitaian. Tujuan ini harus selaras dengan
masalah-maslah yang telah diindetifikasi sebelumnya. Di samping itu tujuan
penelitian memiliki hubungan erat dengan rumusan masalah yag dirancagan

untuk mencapai hasil darii penelitian tersebut.?

2 Tim Penyusunan Buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah UIN KHAS Jember. “ pedoman
penulisan karya ilmiah” (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Shidiq Jember, 2021). 45

21 Tim Penyusunan Buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah UIN KHAS Jember. “ pedoman
penulisan karya ilmiah” (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Shidiq Jember, 2021). 45



1. Untuk mendeskripsikan proses manajemen risiko pembiayaan murabahah

pada BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang.

2. Untuk menganalisis efektivitas implementasi manajemen risiko dalam

menurunkan tingkat di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini bisa memperluas
wawasan ilmiah mengenai Implementasi Manajemen Pembiayaan
Murabahah dalam upaya meminimalisir Non Performing Financing
(NPF) bagi semua pihak yang membacanya.

Menyampaikan saran kepada pihak BMT Cabang Mayang
khususnya terkait dengan Implementasi Manajemen Pembiayaan

Murabahah untuk menangani pembiayaan yang bermasalah.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Penulis

Penelitian ini di buat untuk memperluas pengetahuan dan
wawasan mengenai implementasi manajemen risiko pembiayaan
syariah. Selain itu penelitian ini juga memberikan pengalaman baru
untuk mengetahui perepan teori dan pernerapan langsungg di
lapangan.
Bagi Pihak Lembaga

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai masukan dan saran untuk

meningkatkan perhatian terhadap aspek-aspek yang harus
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diperhatikan oleh BMT dalam pelaksanaan manajemen risiko
pembiayaan murabahah, agar dapat meminimalkan Non Performing
Financing.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi tentang
manajemen risiko pembiayaan murabahah yang berkaitan dengan
cara mungurangi pembiayaan bermasalah.
E. Definisi Istilah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah kunci yang perlu
didefinisikan untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai topik
terjadi yang dibahas.lstilah-istilah tersebut meliputi:
1. Implementasi
Implementasi  merujuk pada tindakan yang dilakukan untuk
melaksanakan rencana, Kebijakan, atau strategi jdalam praktik yang
nyata.Dalam konteks' manajemen’ dan organisasi, implementasi berarti
langkah-langkah konkret yang diambil untuk mewujudkan tujuan yang
telah ditentukan. Proses ini melibatkan berbagai aktivitas, termasuk
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk
memmastikan bahwa rencana yang telah di buat dapat dilaksanakan
dengan efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, implementasi merujuk
pada penerapan manajemen risiko dalam pembiayaan murabahah di
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) untuk meminimalisir Non Performing

Financing (NPF).
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2. Manajemen Risiko
Manjemen risiko merupakan serangkaian prosedur dan metodologi
yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha.?? Dalam lembaga
keuangan manajemn risiko memiliki fungsi untuk menjaga stabilitas dan
keberlanjutan operasional dan untuk melindungi aset dan kepentingan
nasabah. Dalam penelitian ini manajemen risiko yang di lakukan pada
penerapan prinsip-prinsip dan praktik-praktik yang bertujuan untuk
meminimalkan risiko terkait dengan pembiayaan murabahah di Baitul
Mal wa Tamwil (BMT).
3. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan yang bersifat
konsumtif dan didasarkan pada prinsip jual beli barang. Dalam proses ini,
lembaga keuangan berfungsi sebagai penjual yang membeli barang yang
diinginkan oleh nasabah, lalu'menjualnya kepada nasabah dengan margin
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Penelitian ini akan fokus
pada pembiayaan murabahah sebagai instrumen pembiayaan yang akan
diteliti.>® Dalam penelitian ini pembiyaan murabahah sebagai instrumen

pembiayaan yang akan di teliti.

22 Salma Syahirah, Abdul hadi Ismail. “Analisis Implementasi Manajemen Risiko
Pembiayaan Murabbahah di KSSPS BMT NU Amanah Laut Dendang”. Jurnal Ekonomi Bisnis
Manjemen dan Akuntansi(EBMA). Vol 4 No. 1 (2023)

23 Bisri Afandi, Lukmanul Hakim. “Analisis Kelayakan Anggota pada pembiayaan
Murabbahah dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah di KSPP Syariah BMT NU Jawa
Timur Cabang Camplong Sampang”. Jurnal Of Islamic Economic and Sosial. Vol. 5 No. 1 (2021)
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4. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) menunjukkan adanya
pembiayaan yang bermasalah, yang perlu diperhatikan karena sifatnya
yang tidak stabil dan tidak pasti, sehingga penting untuk diamati dengan
seksama.?* Dalam penelitian ini mengukur bagaimana Implementasi
manajemen risiko dapat meminimalisir Non Performing Financing
(NPF).

Jadi, secara keseluruhan judul ini merujuk pada penelitian mengenai
bagaimana implementasi manjemen risiko di BMT NU Cabang Mayang
untuk meminimalisir adanya Non Performing Finacing (NPF) pada produk
Pembiayaan Murabahah.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi deskripsi mengenai alur pembahasan
skripsi dari bab pendahuluan sampai penutup. Format penulisan sistematika
pembahasan bersifat deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi.?

Bab I pendahuluan, mencakup beberapa aspek, yaitu konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah dari
Implementasi manajemen risiko pembiayaan murabahah dalam usaha
mengurangi Non Performing Financing (NPF).

Bab Il Kepustakaan, menyampaikan penjelasan mengenai kajian

pustaka yang terdiri dari penelitian sebelumnya dan teori-teori yang

24 Mares Suci Ana Popita. “Analisis Penyebab Terjadinya Non Performing Financing
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.” Accounting Analysis Journal. Vol. 2 No. 4 (2013)
25 Tim Penyusun ““ pedoman penulisan karya ilmiah”, 93
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berhubungan dengan pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan murabahah
di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang.

Bab Ill1 Metode Penelitian, membahas tentang pendekatan penelitian
dan jenis penelitian, subyek, dan objek penelitian, sumber data, teknik
analisis data, serta teknik pembahasan data.

Bab IV Penyajian dan Analisis, membahas tentang analisi data dan
pembahasan dari hasil penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Menguraikan tentang gambaran umum penelitian diilengkapi dengan profil
dan sejarah BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang.

Bab V Kesimpulan dan saran, membahas tentang kesimpulan terkait
jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan oleh Bab pertama,
sedangkan saran diberikan sebagai masukan untuk lokasi penelitian maupun
bagi peneliti selanjutnya dan bab ini berfungsi sebagai bentuk penyampaian

hasil yang ditemukan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mempelajari implementasi
manajemen risiko pembiayan murabaha di beberapa lembaga keuangan.

1. Penelitian Emiliyani Wahyuni, Sri Maulidia yang berjudul “Analisis
Penanganan Pembiayaan Murabahah Non Performing Financing (NPF)
dengan Mitigation of Risk in Islamic Financial Institutions di KIKS BMT
Al-Makmur Cubadak Lima Kaum Kab. Tanah Datar”

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penanganan pembiayaan
murabahah Non Performing Financing (NPF) di BMT Al-Makmur
Cubadak Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan (Field
Research). ' Hasil = penelitian = menunjukkan ' bahwa ' penyebab Non
Performing Financing (NPF) meliputi* kurangnya analisis Kkarakter
nasabah, kelemahan dalam pembinaan dan pemantauan pembiayaan, serta
penurunan pendapatan usaha nasabah. Penerapan Monitoring of Risk
sangat penting untuk mencegah hal ini.

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada fokus penelitian ini yang mengutamakan penanganan Non
Performing Financing (NPF) pada pembiayaan murabahah melalui
Monitoring of Risk. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus

pada upaya untuk meminimalisir Non Performing Finacing (NPF) pada

14
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pembiayaan murabbahah dengan Implementasi Manajemen Risiko.
Persamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada fokus keduanya yang meneliti Pembiayaan Murabahah dan
Non Performing Financing (NPF).?

Namun, penelitian ini berfokus pada penanganan NPF melalui
Monitoring of Risk, tanpa melakukan eksplorasi mendalam mengenai
implementasi manajemen risiko yang lebih efektif dalam meminimalisir
NPF pada Pembiayaan Murabahah. Maka dari itu, penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk mengisi celah keterbatasan dengan meneliti
upaya implementasi manjemen risiko untuk mengurangi NPF pada
pembiayaan murabahah.

2. Penelitian Usaman Ali yang berjudul ““Penerapan Manjemen Risiko
Dalam Pembiayaan Murabahah Bermasalah (Studi Kasus di Lembaga
Keuangan' BMT UGT Nusantara Capem Temuguruh Kabupaten
Banyuwangi)”.

Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen
risiko dalam pembiayaan murabahah yang mengalami masalah di BMT
UGT Nusantara Capem Temuguruh. Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan studi kasus. Hasil dari

penelitian ini adalah penerapan manajemen risiko untuk mengatasi

26 Emmilyani Wahyuni, Sri Maulidia. “Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah Non
Performing Financing (NPF) dengan Mitigation of Risk in Islamic Financial Instution di KIKS
BMT Al-Makmur Cubadak Lima Kaum Kab. Tanah Datar”. Jurnal Ekonomi Perbankan dan
Manjemen Syariah , VVol.02 No. 1 (2020)
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masalah dalam pembiayaan murabahah dan untuk meningkatkan
pemulihan dari pembiayaan yang bermasalah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan
adalah penelitian ini dilakukan untuk menangani pembiayaan bermasalah
yang ada di BMT UGT Nusantara Capem Temuguruh, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan ialah implementasi manjemen risiko untuk
meminimalisr adanya pembiayaan bermasalah Non Performing Finacing
(NPF). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu sama-samameneliti tentang penerapan manajemen risiko
pembiayaan murabahah.?’

Namun, penelitian ini berfokus pada pembiayaan murabahah yang
bermasalah dan belum membahas tentang strategi pencegahan adanya
risiko pembiyaaan bermasalah. Maka dari itu, penelitian yang akan
dilakukan  bertujuan ‘untuk mengisi celah keterbatasan: dengan meneliti
strategi implementasi = manjemen - risiko* untuk mencegah terjadinya
pembiayaan murabahah bermasalah atau NPF.

3. Penelitian Mukhlis yang berjudul “Analisis Manajemen Risiko Dalam
Pembiayaan Murabahah Pada PT. BPRS Baiturrahman di Aceh Besar”

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur Manjemen
Risiko Pembiayaan Murabahah, implementasi manajemen risiko
pembiayaan murabahah, serta bagaimana pelaksanaan manajemen risiko

pembiayaan murabahah dalam perspektif Hukum Ekonomi Islam. Metode

27 Usman Ali. “Penerapan Manajemen Risiko Dalam Pembiayaan Murabbahah
Bermasalah (Studi Kasus di Lembaga Keuangan BMT UGT Nusantara Capem Temenguruh
Kabupaten Banyunangi”. Institut Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi. (2021)
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penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa prosedur manajemen risiko pembiayaan murabahah
yang diterapkan oleh PT BPRS Baiturrahman sangat konkret dan
terperinci serta menjadi acuan dalam proses pembiayaan murabahah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan ialah
penelitian ini menganalisis manajemen risiko pada pembiayaan
murabahah, sementaraitu penelitian yang akan di lakukan meneliti tentang
penerapan manjemen risiko pembiyaan murabahah untuk meminimalisir
Non Perforing Financing (NPF). Persamaan antara penelitian ini dan
penelitian yang akan dilakukan adalah keduanyafokus pada manajemen
risiko pembiayaan murabahah. %

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada penerapan manejemen
risiko pada pembiayaan murabahah. Maka dari itu, penelitian yang akan
dilakukan bertujuan ‘untuk mengisi celah keterbatasan: dengan meneliti
keefektifan manajemen risiko dalam meminimalisir NPF pada pembiayaan
bermasalah.
Penelitian Alif Rahamtullah Fian Pratama yang berjudul “Penerapan
Startegi Manajemen Risiko Dalam Meminimalisr Pembiayaan Bermasalah
Pada Pmebiayaan Pemilikan Rumah (PPR) Bank Mega Syariah KCP
Jember”.

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis penerapan manajemen

risiko dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah dalam pembiayaan

28 Mukhlis. “A.nalisis Manjemen Risiko Dalam Pembiyaan Murabbahah pada PT BPRS

Baiturrahman di Aceh Besar”. Indonesian journal of Multidiciplinary Islamic Studies. Vol.3 No.

2(2021)
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pemeilikan rumah (PPR) di Bank Mega Syariah KCP Jember. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang
mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk pengumpulan
data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembiayaan
pemilikan rumah (PPR) menggunakan akad murabahah. Dalam penerapan
manjemen risiko dilakukan melalui beberapa tahapan seperti identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko.

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian ini berfokus pada penerapan manajemen risiko pada
pembiayaan murabahah yakni dalam pembiayaan pemilikan rumah (PPR)
yang berjangka panjang sedangkan penelitian yang akan datang meneliti
tentang implementasi manjemen risiko pada pembiayaan murabahah
dalam jual beli barang. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian yang
akan dilakukan adalah keduanya sama-sama; membahas penerapan
manajemen risiko dalam - pembiayaan murabhah dan menggunakan
pendekatan kualitatif serta metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.?®

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada penerapan manajemen
risiko dalam pembiayaan jangka panjang yaitu Pembiayaan Pemilikan
Rumah (PPR) dan tidak mengevaluasi efektifitas manajemen risiko

terhadap Non Performing Financing (NPF). Maka dari itu, penelitian yang

29 Alif Rahamtullah Fian Pratama “Penerapan Strategi Manajemen Risiko Dalam
Meminimalisr Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) Bank
Mega Syarriag KCP Jember”. (Skripsi: UIN KHAS Jember, 2024).
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akan dilakukan bertujuan untuk mengisi celah keterbatasan dengan
meneliti efektivitas implementasi manajemen risiko dalam menurunkan
tingkat NPF.

5. Penelitian Ifelda Nengsih yang berjudul ““Analisis Penerapan Manajemen
Risiko Pembiayaan Murabahah di Bank Nagari Syariah Cabang
Batusangkar”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi penerapan
manajemen risiko dalam pembiayaan Murabahah di Bank Nagari Syariah
Cabang Batusangkar. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwamanajemen
di Bank Nagari Syariah Cabang Batusangkar menggunakan analisis 5C
untuk menentukan kelayakan nasabah.

Perbedaan antara penelitian ini dan yang akan dilakukan terletak pada
fokus penelitian ini yang hanya pada penerapan manajemen risiko
pembiayaan murabahah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih
luas, yaitu implementasi manajemen risiko untuk mengurangi Non
Performing Financing pada pembiayaan murabahah.Kedua penelitian ini
memiliki kesamaan dalam hal penggunaan metode kualitatif dan juga
dalam meneliti penerapan manajemen risiko pembiayaan murabahah.*®

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada penerapan manjemen
risiko pada pembiayaan murabahah tanpa menilai efektivitas atau

dampaknya terhadap Non Performing Financing (NPF). Maka dari itu,

% Ifelda Nengsih. “Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di
Bank Nagari Syariah Cabang Batusangkar”. Jurnal Manajemen dan Profesional. VO.3 No.1
(2022)
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penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengisi celah keterbatasan
dengan meneliti keefektifan manajemen risiko dalam meminimalisir NPF
dalam pembiayaan murabahah.

6. Penelitian Salma Syarifah, Abdul Hadi Ismail yang berjudul <“Analisis
Implementasi Manajemen Risiko PadaPembiayaan Murabbahah di
KSPPS BMT UB Amanah Laut Dendang”

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana proses
implementasi manajemen risiko pada pembiayaan murabahah di KSPPS
BMT UB Amanah Laut Dendang. Metode yang dilakukan penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
implementasi manjemen risiko di KSPPS BMT UB Amanah Laut
Dendang sudah efektif dalam penerapanya yaitu dengan penilaian
kelayakan nasababh.

Perbedaan penelitian ini.dengan penelitian yang akan dilakukan ialah
penelitian ini hanyaberfokus pada implementasi manajemen risiko pada
pembiayaan murabahah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan juga
meneliti bagaiamana implementasi manajemen risiko dapat meminimalisir
Non Performing Financing (NPF). Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan sama-sama meneliti tentang implementasi
manajemen risiko pembiayaan murabahah.®!

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada implemnetasi manajemen

risiko pada pembiayaan murabahah tidak meneliti tentang dampak dari

31 Salma Syahirah, Abdul hadi Ismail. “Analisis Implementasi Manajemen Risiko
Pembiayaan Murabbahah di KSSPS BMT NU Amanah Laut Dendang”. Jurnal Ekonomi Bisnis
Manjemen dan Akuntansi(EBMA)). Vol 4 No. 1 (2023)
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implementasi manajemen risiko pada pembiayaan murabahah. Maka dari
itu, penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengisi celah
keterbatasan dengan meneliti dampak dari implementasi manajemen risiko
yaitu Non Performing Financing (NPF) pada pembiayaan murabahah.
Penelitian Meldi Candra Oktapian, Ahmad Fauzi yang berjudul “Analisis
Pengendalian Risiko pada Pembiayaan di BMT Rahmat Kediri”.

Tujuan Dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengendalian
risiko pembiayaan dengan menerapkan manajemen risiko untuk
meningkatkan mutu lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT.
Metode penelitian yang digunakan adalan metode penelitian kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko
pembiayaan pada BMT Rahmat menggunakan panduan survey 5C untuk
menilai kelayakan nasabah, penerapan manajemen risiko sesuai dengan
teori manajemen risiko yaitu identifikasi. risiko, pengukuran risiko,
pemantauan resiko dan pengendalian resiko.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian ini menganalisis tentang pengendalian risiko pembiayaan
dengan penerapan manjemen risiko, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan lebih spesifik yaitu meneliti tentang bagaimana implementasi
manajemen risiko dapat meminimalisir Non Performing Financing (NPF)

pada pembiayaan murabahah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
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yang akan di lakukan ialah sama-sama menggunakan metode kualitatif dan
meneliti tentang manajemen resiko pembiayan. 2

Namumn, penelitian ini hanya berfokus pada pengendalian risiko
pembiayaan secara umum sebagai bagian dari tahapan manajemen risiko.
Maka dari itu, penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengisi
celah keterbatasan dengan meneliti implementasi manajemen risiko secara
keseluruhan dan dampak dari implementasi tersebut terhadap NPF.
Penelitian Prhastabrata Putanto, Ika Puji Saputri, Fathihani yang berjudul
“Penerapan Prinsip 5C dalam Menjaga Tingkat Non Performing Financing
(NPF)”

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan prinsip 5C
pada BMT Ash-Shiddig untuk mengendalikan NPF pada Pembiayaan
Mikro Syariah. Metode yang digunakan adalah Metode penelitian
kualitatif. Hasil Penelitian ini menunjukkan BMT Ash-Shiddiq aktif
menerapkan 5C dalam pengelolaan risiko untuk menjaga tingkat Non
Performing Financing.

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian ini meneliti tentang penerapan prinsip 5C untuk menjaga
tingkat Non Performing Financing (NPF), sedangkan penelitian yang akan
dilakukan meneliti tentang implementasi manajemen risiko untuk

meminimalisir Non Performing Financing (NPF). Persamaan penelitian ini

32 Meldi CandraOktapian, Ahmad fauzi, “A.nalisaPenerapan Pengendalian Risiko Pada

Pembiayaan di BMT Rahmat Kediri”. Jurnal At-Tamwil Kajian Ekonomi Syariah 5.1(2023): 48-

62
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dengan penelitian yang akan di teliti adalah penggunaan metode penelitian
yaitu metode kualitatif dan meneliti tentang Non Performing Financing
(NPF).3

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada penerapan 5C sebagai alat
analisis dalam menjaga tingkat Non Performing Financing (NPF) dalam
pembiayaan secara umum dan penelitian ini hanya berfokus pada satu
aspek manajemen risiko yaitu aspek analisis 5C. Maka dari itu, penelitian
yang akan dilakukan bertujuan untuk mengisi celah keterbatasan dengan
meneliti implementasi keseluruhan aspek manajemen risiko dan dampak
dari implementasi tersebut terhadap tingkat NPF secara spesifik pada
pembiayaan murabahah.

9. Penelitian Imroatul Fadilah yang berjudul “Analisis Risiko Pembiayaan
Murabahah Pada Modal Tani Melalui Sistem Cash Tempo di BMT NU
Cabang Sumbersari Jember”

Tujuan penelitian ini adalah untuk ' menganalisis bagaimana jenis-jenis
risiko bisnis syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan dalam manjemen
risiko bisnis syariah terhadap bebrapa jenis risiko yaitu risiko bisnis, risiko
pembiayaan, risiko,risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah
penelitian ini hanya berfokus pada penelitian mengenai bentuk risiko pada

pembiayaan murabahah tanpa mengevaluasi strategi pengelolaanya,

3 Prahastabrata Putanto, lka Puji Saputri, Fathihani. “Penerapan Prinsip 5C dalam
Menjaga Tingkat Non Performing Financing (NPF)”. Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi.
Vol. 2 No.2 (2023)
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sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih meneliti tentang
implementasi manajemen risiko sebagai pengelolaan risiko dan
dampaknya terhadap NPF. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan diteliti ialah sama-sama meneliti tentang pembiayaan
murabahah dan menggunakan metode kualitatif deskriptif.34

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada identifikasi risiko pada
pembiayaan murabahah pada modal tani melalui sistem cash tempo dan
tidak membahas tentang manajemenrisiko dan efektivitasnya terhadap Non
Performing Financing (NPF). Maka dari itu, penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk mengisi celah keterbatasan dengan meneliti
implementasi manajemen risiko untuk meminimalisir risiko NPF pada
pembiayaan murabahah.

10. Penelitian Chairul Anam yang berjudul “Analisis Manajemen Risiko
Pembiayaan Murabahah Pada BMT Kedinding Surabaya”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi manjemen risiko
pada pembiayaan murabbahah di BMT Kedinding Surabaya. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah penerapan manajemen risiko

pembiayaan murabbahah di BMT kendinding Surabaya, dengan

3 Imroatul Fadilah. “Analisis Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Modal

Tani Melalui Sistem Cash Tempo di BMT NU Cabang Sumbersari Jember”
(Skripsi: UIN KHAS Jember, 2024)
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identifikasi risiko yaitu menganalisis kelayakan nasabah dengan prinsip
SC.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah penelitian
ini menganalisis bagaimana penerapan manajemen risiko pada pembiayaan
murabbahah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus penelitianya
lebih luas yaitu implementasi maanajemen risiko untuk meminimalisir Non
Performing Fianncing (NPF). Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan diteliti terletak pada metode yang digunakan yaitu metode
penelitian kulitatif dan juga pendekatan yang dilakukan yaitu penerapan
manjemen risiko pembiayaan murabahah. *

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada prosedur tahapan
manajemen risik pada pembiayaan murabahah tanpa melakukan evaluasi
terhadap efektivitas dari penerapan dampak dari manajemen risiko. Maka
dari itu, penelitian yang akan dilakukan bertujuan; untuk mengisi celah
keterbatasan dengan meneliti implementasi manajemen risiko pada

pembiayaan murabahah dan menganalisis efektivitas terhadap NPF.

Tabel 2.1
Tabulasi Penelitian Terdahulu
No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research
Penelitian
Terdahulu
1. | Emiliyani Wayuni, | Persamaan Perbedaan Penelitian ini

Sri Maulidia. penelitian ini penelitian ini berfokus pada
“Analisis dengan dengan penanganan NPF
Penanganan penelitian yang | penelitianyang | melalui
Pembiayaan akan dilakukan | akan dilakukan Monitoring of

% Chairul Anam. “ Analisis Manajeen Risiko Pembiayaan Murabbahah pada BMT

Kedinding Surabaya. Diss Institut Al-Fithrah (IAF) Surabaya, 2024.
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No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research
Penelitian
Terdahulu
Murabahah Non | sama-sama adalah penelitian | Risk , tanpa
Performig meneliti ini berfokus melakukan
Financing (NPF) | tentang pada ekplorasi
dengan Mitigation | Pembiayaan | penangananNon | mendalam
of Risk in Islamic | Murabahah dan | Performing mengenai
Finacial Intitutions | Non Finacing (NPF) | implementasi
di KIKS BMT Al- | Performing pada manajemen
Makmur Cubadak | Finacing pembiayaan risiko yang lebih
Lima Kaum Kab. | (NPF) murabahah yaitu | efektif dalam
Tanah Datar”. menggunakan | meminimalisir
Monitoring of NPF pada
Risk. Sedangkan | pembiayaan
penelitian yang | murabahah.
akan dilakukan | Maka dari itu
berfokus pada | penelitian yang
upaya untuk akan dilakukan
meminimalisir | bertujuan untuk
Non Performing | mengisi celah
Finacing (NPF) | keterbatasan
pada dengan meneliti
pembiayaan upaya
murabahah implementasi
dengan manjemen risiko
Implementasi untuk
Manajemen mengurangi NPF
pada
pembiayaan
murabahah.

2. | Usaman Ali Persamaan Perbedaan Penelitian ini
“Penerapan penelitian ini penelitian ini berfokus pada
Manjemen Risiko | dengan dengan pembiayaan
Dalam Pembiayaan | penelitianyang | penelitian yang | murabahah yang
Murabahah akan dilakukan | akandilakukan | bermasalah dan
Bermasalah (Studi | yaitu sama- adalah penelitian | belum
Kasus di Lembaga | sama meneliti | ini dilakukan membahas
Keuangan BMT | tentang untuk tentang strategi
UGT Nusantara penerapan menangani pencegahan
Capem Temuguruh | manajemen pembiayaan adanya risiko
Kabupaten risiko bermasalah yang | pembiyaaan
Banyuwangi)”. pembiayaan | adadi BMT bermasalah.

murabahah. UGT Nusantara | Maka dari itu,
Capem penelitian yang

Temuguruh,

akan dilakukan
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No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research
Penelitian
Terdahulu
sedangkan bertujuan untuk
penelitian yang | mengisi celah
akan dilakukan | keterbatasan
ialah dengan meneliti
implementasi strategi
manjemen risiko | implementasi
untuk manjemen risiko
meminimalisr untuk mencegah
adanya terjadinya
pembiayaan pembiayaan
bermasalah Non | murabahah
Performing bermasalah atau
Finacing (NPF). | NPF.
3. | Mukhlis “Analisis | Persamaan Perbedaan Penelitian ini
Manajemen Risiko | Penelitian ini penelitian ini hanya berfokus
Dalam Pembiayaan | dengan dengan pada penerapan

Murabahah Pada
PT. BPRS
Baiturrahman di

Aceh Besar”.

penelitian yang
akan di
lakukan adalah
sama-sama
meniliti
tentang
manajemen
risiko
pembiayaan
murabahah.

penelitian yang
akan dilakukan
adalah penelitian
ini berfokus
pada
penanganan Non
Performing
Finacing (NPF)
pada
pembiayaan
murabahabh yaitu
menggunakan
Monitoring of
Risk. Sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
berfokus pada
upaya untuk
meminimalisir
Non Performing
Finacing (NPF)
pada
pembiayaan
murabahah
dengan
Implementasi
Manajemen

manejemen
risiko
pembiayaan
murabahah.
Maka dari itu,
penelitian  yang
akan dilakukan
bertujuan  untuk
mengisi  celah
keterbatasan
dengan meneliti
keefektifan
manajemen
risiko dalam
meminimalisir
NPF pada
pembiayaan
bermasalah.

pada
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No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research
Penelitian
Terdahulu
Risiko.

4. | Alif Rahamtullah | Persamaan Perbedaan Penelitian ini
Fian Pratama yang | antara antara penelitian | hanya berfokus
berjudul penelitian ini | ini dan pada penerapan
“Penerapan dan penelitian | penelitian yang | manajemen
Startegi yang akan akan dilakukan | risiko dalam
Manajemen Risiko | dilakukan adalah penelitian | pembiayaan
Dalam adalah ini berfokus jangka panjang
Meminimalisr keduanya pada penerapan | yaitu
Pembiayaan sama-sama manajemen Pembiayaan
Bermasalah  Pada | membahas risiko pada Pemilikan
Pmebiayaan penerapan pembiayaan Rumah (PPR)
Pemilikan Rumah | manajemen murabahah dan tidak
(PPR) Bank Mega | risiko dalam yakni dalam mengevaluasi
Syariah KCP | pembiayaan pembiayaan efektifitas
Jember”. murabhah dan | pemilikan rumah | manajemen

menggunakan | (PPR) yang risiko terhadap
pendekatan berjangka Non Performing
kualitatif serta | panjang Financing
metode sedangkan (NPF). Maka
pengumpulan | penelitian yang | dari itu,
datayang akan datang penelitian yang
dilakukan meneliti tentang | akan dilakukan
melalui implementasi bertujuan untuk
wawancara, manjemen risiko | mengisi celah
observasi, dan" | pada keterbatasan
dokumentasi. | pembiayaan dengan meneliti
murabahah efektivitas
dalam jual beli implementasi
barang. manajemen
risiko dalam
menurunkan
tingkat NPF.

5. | Ifelda Nengsih Persamaan Perbedaan Penelitian ini
“Analisis penelitian ini penelitian ini hanya Dberfokus
Penerapan dengan dengan pada penerapan
Manjemen Risiko penelitianyang | penelitian yang | manajemen
Pembiayaan akan di akan dilakukan | risiko pada
Murabahah di lakukanialah | adalah penelitian | pembiayaan
Bank Nagari sama-sama ini hanya murabahah tanpa
Syariah Cabang menggunakan | berfokus pada menilai
Batusangkar”. metode penerapan efektivitas  atau

kualitatti, jJuga | manejemen dampaknya
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No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research
Penelitian
Terdahulu

meniliti risiko terhadap Non

penerapan pembiayaan Performing

manjemen murabahah, Financing

risko sedangkan (NPF). Maka

pembiayaan penelitian yang | dari itu,

murabahah akandilakukan | penelitian yang
melakukan yang | akan dilakukan
lebih luas yaitu | bertujuan untuk
implementasi mengisi  celah
manjemen risiko | keterbatasan
untuk dengan meneliti
meminimalisir | keefektifan
Non Performing | manajemen
Finacing (NPF) | risiko dalam
pada meminimalisir
pembiayaan NPF dalam
murabbahah. pembiayaan

murabahah.

6. | SalmaSyarifah, | Persamaan Perbedaan Penelitian ini
Abdul Hadi Ismail | penelitian ini penelitian ini hanya berfokus
“Analisis dengan dengan pada
Implementasi penelitian yang | penelitianyang | implemnetasi
Manajemen Risiko | akan dilakukan | akan dilakukan | manajemen
Pada Pembiayaan | sama-sama ialah penelitian ' | risiko pada
Murabahah di meneliti ini hanya pembiayaan
KSPPS BMT UB tentang berfokus pada murabahah tidak
Amanah Laut implementasi implementasi meneliti tentang
Dendang”. manajemen manajemen dampak dari

risiko risiko pada implementasi

pembiayaan pembiayaan manajemen

murabahah murabahah, risiko pada
sedangkan pembiayaan
penelitian yang | murabahah.
akandilakukan | Maka dari itu,
juga meneliti penelitian  yang
bagaiamana akan dilakukan
implementasi bertujuan  untuk
manajemen mengisi celah
risiko dapat keterbatasan
meminimalisir dengan meneliti
Non Performing | dampak dari
Financing implementasi
(NPF). manajemen
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No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research

Penelitian

Terdahulu
risiko yaitu Non
Performing
Financing (NPF)
pada
pembiayaan
murabahabh.

7. | Meldi Candra Meldi Candra | Perbedaan Penelitian ini
Oktapian, Ahmad Oktapian, penelitian  ini | hanya berfokus
Fauzi “Analisisa | Ahmad Fauzi | dengan pada
Pengendalian “Analisisa penelitian yang | pengendalian
Risiko pada Pengendalian | akan dilakukan | risiko
Pembiayaan di Risiko pada adalah penelitian | pembiayaan
BMT Rahmat Pembiayaan di | ini menganalisis | secara umum
Kediri”. BMT Rahmat | tentang sebagai  bagian

Kediri”. pengendalian dari tahapan
risiko manajemen
pembiayaan risiko. Maka dari
dengan itu, penelitian
penerapan yang akan
manjemen dilakukan
risiko, bertujuan untuk
sedangkan mengisi  celah
penelitian yang | keterbatasan
akan dilakukan | dengan meneliti
lebih  spesifik | implementasi
yaitu  meneliti | manajemen
tentang risiko secara
bagaimana keseluruhan dan
implementasi dampak dari
manjemen risiko | implementasi
dapat tersebut terhadap
meminimalisir | NPF.

Non Performing
Financing
(NPF) pada
pembiayaan
murabahah.

8. | Prhastabrata Persamaan Perbedaan penelitian ini
Putanto, Ika Puji | penelitian ini Penelitian ini hanya berfokus
Saputri, Fathihani | dengan dengan pada penerapan
“Penerapan Prinsip | penelitianyang | penelitian yang | 5C sebagai alat
5C dalam Menjaga | akan di teliti akan dilakukan | analisis  dalam
Tingkat Non adalah adalah penelitian | menjaga tingkat
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No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research
Penelitian
Terdahulu
Performing penggunaan ini meneliti Non Performing
Financing (NPF)”. | metode tentang Financing (NPF)
penelitianyang | penerapan dalam
yaitu metode | prinsip 5C untuk | pembiayaan
kualitatif dan | menjagatingkat | secara umum
meneliti Non Performing | dan penelitian ini
tentang Non Financing hanya berfokus
Performing (NPF), pada satu aspek
Financing sedangkan manajemen
(NPF). penelitian yang | risiko yaitu
akandilakukan | aspek  analisis
menelititentang | 5C. Maka dari
implementasi itu,  penelitian
manajemen yang akan
risiko untuk dilakukan
meminimalisir | bertujuan  untuk
Non Performing | mengisi  celah
Financing keterbatasan
(NPF). dengan meneliti
implementasi
keseluruhan
aspek
manajemen
risiko dan
dampak dari
implementasi
tersebut terhadap
tingkat NPF
secara  spesifik
pada
pembiayaan
murabahah.

9. | Imroatul  Fadilah | Persamaan Perbedaan penelitian ini
yang berjudul | penelitian ini penelitian ini hanya berfokus
“Analisis  Risiko | dengan dengan pada identifikasi
Pembiayaan penelitian yang | penelitian yang | risiko pada
Murabahah  Pada | akan diteliti akan diteliti pembiayaan
Modal Tani | ialah sama- adalah penelitian | murabahah pada
Melalui Sistem | sama meneliti | ini hanya modal tani
Cash Tempo di | tentang berfokus pada | melalui  sistem
BMT NU Cabang | pembiayaan penelitian cash tempo dan
Sumbersari murabahah dan | mengenai tidak membahas
Jember” menggunakan | bentuk risiko tentang
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No Identitas Persamaan Perbedaan Gap Research
Penelitian
Terdahulu
metode pada manajemenrisiko
kualitatif pembiayaan dan
deskriptif murabahah efektivitasnya
tanpa terhadap Non
mengevaluasi Performing
strategi Financing
pengelolaanya, (NPF). Maka
dari itu,
penelitian  yang
akan dilakukan
bertujuan  untuk
mengisi  celah
keterbatasan
dengan meneliti
implementasi
manajemen
risiko untuk
meminimalisir
risiko NPF pada
pembiayaan
murabahah.

10. | Chairul Anam Persamaan Perbedaan penelitian ini
“Analisis penelitian ini | penelitian ini hanya berfokus
Manajemen Risiko | dengan dengan pada  prosedur
Pembiayaan penelitian yang. | penelitian tahapan
Murabahah Pada | akan diteliti terdahulu ialah | manajemen risik
BMT Kedinding terletak pada | penelitian ini pada
Surabaya”. metode yang | menganalisis pembiayaan

digunakan bagaimana murabahah tanpa
yaitu metode | penerapan melakukan
penelitian manajemen evaluasi
kulitatif dan risiko pada terhadap
juga pembiayaan efektivitas  dari
pendekatan murabahah, penerapan
yang dilakukan | sedangkan dampak dari
yaitu penelitianyang | manajemen
penerapan akan dilakukan risiko. Maka dari
manajemen fokus itu,  penelitian
risiko penelitianya yang akan
pembiayaan lebih luas yaitu dilakukan
murabahah implementasi bertujuan  untuk
maanajemen mengisi  celah
risiko untuk keterbatasan
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No

Identitas
Penelitian
Terdahulu

Persamaan

Perbedaan

Gap Research

meminimalisir
Non Performing
Fianncing
(NPF).

dengan meneliti
implementasi
manajemen
risiko
pembiayaan
murabahah dan
menganalisis
efektivitas
terhadap NPF.

pada

Sumber: Data diolah (peneliti)

Dari penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwaimplementasi

atau penerapan manajemen risiko pembiayaan yang efektif untuk menjaga,

mecegah dan mengurangi tingkat Non Performing Financing. Sertadengan

penerapan manjemen risiko pembiayaan sebagai pengendalian risiko yang

dapat dilakukan oleh sebuah lembaga keuangan untuk mencegah adanya

pembiayaan bermasalah.

Kajian Teori

Kajian teori ini mencakup berbagai konsep pendekatan yang menjadi sudut

pandang peneliti saat melakukan penelitian. Pembahasan yang luas dan

mendalam mengenai teori akan semakin memperdalam pemahaman peneliti

dalam mengkaji masalah yang akan dipecahkan sesuai dengan fokus dan tujuan

penelitian. Berbedadengan penelitian kuantitatif, dalam penelitian kualitatif,

teori berperan sebagai perspektif atau alat analisis, bukan untuk diuji.®

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 2021. 46
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1. Implementasi

Implementasi adalah proses menerjemahkan rencana dan strategi
menjadi aksi nyata untuk mencapai tujuan bisnis yang telah di tetapkan.
Hal ini melibatkan koordinasi sumber daya, penyesuaian struktur
organisasi dan pengelolaan tim untuk memastikan eksekusi strategi
berjalan sesuai rencana.®’

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki arti sebagai
pelaksanaan atau penerapan secara umum. Implementasi mengacu pada
suatu proses pelaksanaan atau penerapan tindakan atau kebijakan yang
telah direncanakan dengan cermat.*

Menurut Daniel A. Mazmainan dan Paul Sabatier, yang dikutip
dalam buku Solihin Abdul Wahab, implementasi adalah pemahaman
tentang apa yang sebenarnya terjadi setelah suatu program dinyatakan
berlaku atau ‘dirumuskan..®® ‘Dari ' beberapa“ pengertian’ implementasi di
atas, dapat disimpulkan bahwaimplementasi-adalah pelaksanaan kebijakan
yang telah direncanakan dengan baik, yang mempengaruhi perilaku semua
pihak yang terlibat dan pada akhirnya berdampak pada hasil yang
diharapkan maupun yang tidak diharapkan.

Proses implementasi ini dapat melibatkan berbagai tahap, mulai dari

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi untuk

37 Retno Purwani Setyaningrum, Titik Purwati, Novi Fitria. Kewirausahaan: Teori,
Proses, dan Implementasinya. (Jawa Barat: PT Kimshafi Alung Cipta, 2022). 74

% KBBI.web.id,. “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online” Diakses pada, 7
desember 2024 https://kbbi.web.id/iplementasi

39 Joko Pramono. Implementasi Dan Evaluasi Kebijakan Publik, (Surakarta: Percetakan
Kurnia, 2022). 3
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memastikan bahwa tindakan atau kebijakan tersebut dapat dilaksanakan

dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-langkah yang di

lakukan dalam Implementasi:

a.

Perencanaan adalah menyusun rencana yang jelas dan terperinci
mengenai apa yang akan dilakukan.

Pengorganisasian adalah mengatur sumber daya, baik manusia
maupun material, untuk mendukung pelaksanaan rencana.
Pelaksanaan adalah melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-
langskah yang telah di tetapkan.

Pengawasan adalah memantau dan mengevaluasi kemajuan
implementasi untuk memastikan bahwa tujuan tercapai dan

melakukan penyesuaian jika di perlukan.

Manajemen Risiko

a.

Pengertian Manajemen-Risiko

Manajemen risiko dapat diartikan sebagai strategi yang
kompleks, metode, yang dimiliki oleh lembaga untuk membuat,
menyaring, dan mnegontrol lembaga terhadap risiko.*® Sedangkan
menurut Bank Indonesia manajemen resiko ialah serangkaian

prosedur dan metedologi yang digunakan untuk mengidentifikasi,

40 Setia Mulyawan, Manajemen Risiko , (Bandung :CV Pustaka Setia, 2015), 46
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mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari
kegiatan suatu usaha.*!

Manejemen Risiko merupakan serangkaian prosedur dan
metodologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiataan
bisnis.*? Tujuan utama dari penerapan sistem manajemen yaitu untuk
mencapai efektifitas dan efiensi sumber daya yang ada
pada organisasi.*®

Menurut 1SO 31000:2018 Manajemen risiko adalah aktivitas
terkordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan suatu organisasi
terkait risiko dengan memberikan prinsip, kerangka kerja, dan proses
untuk mengelola risiko yang dapat diterapkan pada semua jenis
organisasi, tanpa memandang ukuran, konteks, atau sektor.**

Landasan hukum'manajemen risiko. merupakan penerapan dari
prinsip kehati-hatian yang secaraumum dianut perbankan dan juga
merupakan kewajiban karena diamanatkan oleh UU No. 7 Tahun 1992
jo. UU No. 10 Tahun 2008 tentang perbankan. Manajemen risiko yang

dikatakan efektif oleh lembaga keuangan akan memperoleh tingkat

41 Tawan, Manjemen Perbankan Konsep, Teknki, Aplikasi, (Yogyakarta:UPP STIM
YKPN,2013)

42 Nurul Setianingrum, Nur Hidayat. Pawn Financing Risk Management in Baitul Maal
Wat Tamwil NU East Java, Indonesia, Jurnal Ekonomi Islam. Vol 13. No 1. (2024)

43 Fatimatuzzahro, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: CV. Media Sains
Indonesia, 2020) hal-2

* Internasional Organization for Standardization. Risk Management —

Guidelines, Geneva: 1SO (2018)
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kinerja dan kestabilan yang baik bagi lembaga keungan yang
bersangkutan.*

Manajemen risiko pada lembaga keuangan syariah merupakan
suatu sistem berkelanjutan tentang bagaimana lembaga keuangan
mengelolarisiko yang dihadapinya. Menekan dan megurangi potensi
terjadinyadan akibat yang muncul pada berbagai macam risiko yang
tidak diinginkan. Tujuan utama manajemen risiko adalah untuk
menjamin bahwa semua pendekatan semua pendekatan semua risiko
dan usaha dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. “°

Manajemen risiko yang proaktif memungkinkan lembaga untuk
mengambil tindakan dalam mengelola risiko yang paling utama
terlebih dahulu untuk mengurangi gangguan yang disebabkan oleh
risiko tersebut. Dengan memprioritaskan risiko berdasarrkna tingkat
yang dihadapi, lembaga dapat mengarahkan upaya pengelolaan risiko
dengan lebih efektif, ‘'meminimalkan risiko dan meningkatkan
pencapaian tujuan organisasi.*’

Adapun beberapa risiko yang dihadapi oleh lembaga keuangan
syariah sebagai berikut:

1) Risiko pembiayaan gagal bayar
Risiko pembiayaan dapat diartikan sebagai risiko kerugian

yang diakibatkan oleh ketidakmampuan anggota pembiayaan

4 Veithzal Rivai. Islamic Risk Manajement For Islamic, ( Jakrta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2013), 65

% Wahyudi, Imam, MirantiKartika Dewi. Manajemen Risiko Bank Islam,
(Jakarta:Salemba Empat, 2013), 59
47 Fauzan, Sistem Pengendalian Manjemen.,(Tanggerang: Indigo Media, 2024) ,281
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dalam memenuhi kewajibanya atau disebut sebagai gagal bayar
dalam pembiayaan.
2) Risiko Reputasi
Risiko reputasi ini dapat terjadi pada keseluruhan sektor
lembaga keuangan.. Risiko ini merupakan risiko yang diakibatkan
olen opini publik yang dapat merusak citra suatu lembaga
keuangan.
3. Risiko Operasonal
Risiko operasional merupakan risiko yang dapat terjadi akibat
gagal atau kurangnya proses internal, sumber daya manusia yang ada dan
sistem industri tersebut. Selain itu juga dapat disebabkan oleh risiko
eksternal berupa risiko hukum dan kewajiban perundangan.®
Dengan memprioritaskan
Tujuan. manajemen ‘risiko ialah untuk melindungi lembaga dari
risiko yang berbahaya. Sehingga lembaga tetap berdiri sekalipun diterpa
berbagai macam masalah dan hal yang negatif. Melindungi lembaga
dengan manajemen risiko lebih berhasil dibandingkan yang tidak. Di
karenakan sebelum terjadi masalah, jenis problemnya sudah terdeteksi
lebih dahulu. Berikut tujuan manajemen risiko:
a) Melindungi aset dan reputasi lembaga

b) Menjaga stabilitas keuangan lembaga

48 Fachmi Basyaib, Manajemen Risiko, (Jakarta:Grasindo, 2007), 2-3
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c) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan.
49

Kegiatan usaha lembaga keuangan syariah senantiasa dihadapkan
dengan risiko-risiko yang berkaitan erat dengan fungsinya sebagai
lembaga intermediasi keuangan. Perkembangan Lingkungan eksternal dan
internal di lembaga keuangan syariah yang semakin pesat mengakibatkan
risiko yang semakin kompleks. Oleh karena itu, Lembaga keuangan
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan melalui penerapan
manajemen risiko yang sesuai dengan prinsip syariah.

Penerapan manajemen risiko yang matang untuk mempertahankan
perekonomian masyarakat dengan mengantisipasi adanya risiko yang akan
terjadi di masa yang akan datang.>® Serta penerapan manjemen risiko pada
lembaga keuangan syariah disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas
usahasertakemampuan lembaga. Bank Indonesia(Bl) menetapkan aturan
manajemen risiko ini sebagai standart minimal yang harus dipenuhi oleh
Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sehingga
lembaga keuangan syariah dapat mengembangkannya sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi, namun tetap dilakukan secara

sehat, istigomah dan sesuai dengan prinsip syariah.5?

49 pPuti Sugih Arta, Dewa Gede Satriawan. Manajemen Risiko. (Jawa Barat:Widina Bhakti
Persada Bandung, 2021), 16

%0 Moh Haris Balady, “A.nalisis Manajemen Risiko Pembiayaan Produk Layanan Berbasis
Jamaah (LASISMA) Tanpa Jaminan DI BMT NU Cabang Kalibaru” Joural Of Indonesian Social
Society.Vol.1 No. 3 (2023)

5Bambang Rianto Rustam, Manjemen Risiko Perbankan Syariah di
Indonesia.(Jakarta:Salemba Empat, 2013). 3
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Dengan diterapkanya manjememen risiko di lembaga keuangan

syariah terdapat beberapa manfaat yang akan diperoleh yaitu:

1)

2)

3)

Perusahaan memiliki ukuran kuat sebagai tujuan dalam mengambil
setiap keputusan, sehingga para manajer menjadi lebih berhati-hati
setiap keputusan.

Dapat memberi arah untuk suatu perusahaan dalam melihat pengaruh
yang mungkin timbul baik secara jangka pendek dan jangka panjang.
Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk selalu
menghindari risiko terjadinya kerugian khusunya kerugian dari segi
finansial.>2

Dalam proses manajemen risiko terdapat beberapa tahapan yang

harus dilakukan oleh suatu perusahaan, yaitu:

1)

2)

Identifikasi Risiko

Pada tahap identifikasi risiko dilakukan dengan melakukan
analisis terhadap karakteristik risiko'pada produk yang ditawarkan
sertakegiatan usaha yang dilakaukan oleh lembaga keuangan. Proses
identifikasi risiko anatara melakukan penilaian dengan analisis 5C
untuk mengetahui karakteristik calon nasabah.
Pengukuran Risiko

Pada tahap pengukuran risiko lembaga keuangan melakukan
evaluasi berkala minimal triwulan terhadap kesesuaian sumber data,

dan prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko yang ditetapkan

52 Irfan Fahmi, Manjemen(Teori, Kasus dan solusi), 280
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oleh lembaga keuangan, dengan pengklasifikasian nasabah dalam 5
kategori yakni lancar, dalam perhatian khusus,kurang lancar,
diragukan, macet .
3) Pemantaua Risiko
Dalam tahap pemantauan risiko lembaga keuangan melakukan
eavaluasi terhadap eksposur risiko dengan cara pemantauan secara
berkala dengan kunjungan ke lokasi nasabah dan pelaporan risiko
yang bersifat material atau yang berdampak kepada kondisi
operasional lembaga keuangan dan didasarkan pada penilaian potensi
risiko..
4) Pengendaian risiko
Pada tahap pengendalian risiko pihak lembaga keuangan
melakukan langkah-langkah pengendalian dengan melakukan metode
mitigasi ‘risiko antara lain dengan penjadwalan ulang, mediasi,
negoisasi, atau penagihan secara persuasif. >
Dalam analisis manajemen risiko pembiayaan menggunakan
prinsip 5C character, capacity, capytal, colecteral dan condition.
1) Character
Character calon anggota bertujuan untuk menggambarkan watak
kepribadian calon anggota seperti kejujuran, tanggung jawab dan
mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar kembali

pembiayaan yang telah di terima.

% Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia.
(Jakarta: Salemba Empat, 2013). 44
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3)

4)

5)

42

Capacity

Capacity bertujuan untuk mengetahui kemampuan keuangan
calon anggotadalam memenuhi kewajiban sesuai jangka waktu
pembiayaan yang telah di terapka dengan melihat keuangan usaha
anggota.
Capital

Capital adalan jumlah modal sendiri yang dimiliki nasabah,
semakin besar modal yang di miliki oleh anggota maka semakin kecil
risiko yang dihasilkan.
Collateral

Collateral merupakan barang jaminan berupa aset fisik bernilaai
tinggi yang di serahkan oleh anggota sebagai jaminan dari pinjaman
yang diterimanya
Condition

Condition merupakan situasi yang mempengaruhi keadaan
perekonomian anggota seperti melihat harga bahan baku di pasaran
dan cuaca yang mempengaruhi usaha anggota pada suatu saat maupun

untuk waktu tertentu.>*

4. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah merupakan perjanjian antara bank dengan

nasabahnya, dimana perjanjian dalam bentuk pembiayaan pembelian atas

suatu barang yang dibutuhkan oleh nasabah. Objeknya bisa berupa barang

54 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta:Kencana Prenada
Media Group, 2011), h.122
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modal maupun barang untuk kebutuhan sehari-hari.>® Pembiayaan
murabahah juga diartikan sebagai perjanjian jual-beli antara bank dan
nasabah dimana bank syari’ah membeli barang yang diperlukan oleh
nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar
harga perolehan ditambah dengan margin nyang telah disepakati antara
dua belah pihak.5¢

Pembiayaan murabbahah merupakan suatu perjanjian yang
disepakati olen BMT dengan anggota, dimana BMT menyediakan
pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja lainya yang
dibutuhkan anggota, yang akan dibayar kembali oleh anggota sebesar
harga jual (Harga beli ditambah dengan keuntungan/margin yang sudah
disepakati oleh kedua belah pihak) pada waktu yang telah ditetapkan,

Transaksi jual beli yang digunakan pada pembiayaan banyak sekali
diminati oleh' masyarakat 'karena sistemnya sangat sederhana dan
meudahkan dalam hal penangan administrasi. Selain memberi keuntungan,
pembiayaan murabbahah juga memungkinkan terjadinya risiko di
dalamnya. Dalam hal ini BMT harus mampu menganalisis penyebab
pembiayaan bermasalah yang terjadi akibat faktor internal maupun

eksternal.>” Kondisi persaingan usaha pada ekonomi sekarang sangat

5 Evi Ainun Nafi’ah, Dian Kusuma Wardani, Arivatu Ni’mati Rahmatika. Strategi
Penanganan Pembiayaan Murabbahah Bermasalah, (Jawa Timur: Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Mayarakat Universitas KH.A Wahab Hasbullah, 2022). 42

% Muhammad, Manjemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2016), h.46

57 Evi Ainun Nafi’ah, Dian Kusuma Wardani, Arivatu Ni’mati Rahmatika. Strategi
Penanganan Pembiayaan Murabbahah Bermasalah, (Jawa Timur: Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Mayarakat Universitas KH.A Wahab Hasbullah, 2022). 42
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banyak berakibat pada daya beli masyarakat menurun dan mempengaruhi
kepada pengambilan dana yang telah disalurkan dan berakibat pada
terjadinya pembiayaan bermasalah.

r’;ﬁb 33 ww G 2t s ool gk kS Syagks ¥ i 538 gl

1ot B ol o w B wmds e a,fg‘_, G ,e/o W Q///'v,, 2 a,a A 3}5.
%&UU‘\U/J J ‘da_f«}»g;\:- v,A.é ‘};!.S\ (ﬁj>-) @_,v“ )am J’h‘) ‘};JS\ :J‘""f &J\ LC! 5}\3

ook d 00 o & :‘ ‘3/’\}7//9/, -L/?a’,é./,/
JJAJ.&.>- Lg_:.;! ?AEQU‘ W\ QJ?SJU e yj¢@\$! o}e\j JMU

Landasan hukum islam mengenai pembiayaan murabbahah
didasarkan pada dalil-dalil Al-Qur’an yakni Q.S Al-Bagarah [2]:275
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainakan
sepertinya berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual belu sama dengan riba.
Padahal Allah telah mengahalalkan jual beli dan mengaharmkan riba.
Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhanya, Lalu dia berenti, maka
apa vyang telah diperolehnya: dahulu menjadi miliknya dan
urusannya(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka
itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. (Q.S Al-Bagarah
[2]:275). Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba.

Manfaat pembiayaan murabbahah bagi BMT sesuai dengan sifatnya
yaitu bisnis memberi keuntungan yang mucul dari selisis harga beli dari
penjual dengan harga jual kepada nasabah. Manfaat pembiayaan

murabbahah bagi anggota ialah memberi pembiayaan untuk kebutuhan
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modal maupun kebutuhan konsumsi mereka. Dengan sistem murabbahah
ya ng sederhana memudahkan penangan dalam administrasinya. %

Selain manfaat pembiayaan murabbahah jugakemungkinan terjadi
risiko yang harus diantisispasi. Risiko pembiayaan yang sering terjadi
ialah risiko gagal bayar akibat kelalaian anggota yang dengan sengaja
tidak membayar angsuran atau ketidakmampuan anggota dalam memenuhi
kewajibanya karna alasan tertentu. Maka dari BMT perlu menerapkan
manajemen risko untuk mengurangi pembiayaan. >

Penangan pembiayaan bermasalah adalah suatu hal yang harus
segara ditangani oleh BMT. Dalam hal pembiayaan bermasalah yang harus
dilakukan adalah tindakan penyelamatan, sehingga tidak menimbulkan
kerugian. Untuk mengurangi risiko pembiayan bermasalah BMT harus
melakukan penilaian anggotasebelum memberikan Pembiayaan
berdasarkan prinsip 5C (Character, capacity, capital, conditional dan
colecteral).

5. Non Performing Finacing (NPF)

Non Performing Financing adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur porsentase pembiayaan yang mengalami masalah dibandingkan
dengan total pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah.t® NPF sangat
berpengaruh terhadap pengendalian biaya dan juga mempengaruhi

kebijakan pembiayaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan itu sendiri.

%8 Fithriana Syargawie. Fikih Muamalah. (n.d.). (n.p.): IAIN ANTASARI PRESS.

¥ Bambang Rianto Rustam, Manjemen Risiko Perbankan Syariah di
Indonesia.(Jakarta:Salemba Empat, 2013). 55

80 Siti Amaroh, Keuangan dan Investasi Syariah berkelanjutan. (Jawa Tengah: CV
Lawwana,2024). 134
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Jikanilai NPF besar makatidak akan menguntungkan bagi lembaga
keuangan. Besarnya rasio NPF yang diizinkan oleh Bank Indonesia
maksimal 5%. Jika melebihi 5% akan mempengaruhi peringkat kesehatan
suatu lembaga keuangan. Oleh karena itu, lembaga keuangan
membutuhkan kemampuan manajemen pembiayaan.5!

Pembiayaan bermasalahh atau sering disebut dengan istilah Non
Performing Fionancing (NPF) merupakan keadaan dimana anggota tidak
mampu membayar sebagian atau seluruh jumlah kewajibannyahingga
melampaui batas waktu yang telah disepakati. Kualitas pembiayaan
perbankan terbagi menjadi tiga kategori yaitu:

a. Lancar adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dan tidak
terjadi tunggakan pokok mapun bagi hasil.

b. Dalam perhatian khusus adalah pembiayaan yang masih dikategorikan
lanacar akan tetapi mulai terdapat tunggakan yang belum melampaui
90 hari

c. Kurang lancar adalah apabilaterdapat tunggakan angsuran pokok atau
bunga yang telah melampaui 90 hari sampai dengan kurang dari 180
hari.

d. Diragukan adalah pembiayaan yang mengalami penundaan
pembayaran pokok dan bagi hasil. Penundaan pembayaran melampui

180 hari.

6. Rosnani Siregar, Sistem Penerapan Denda Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada
bank Syariah. (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020). 56
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e. Kredit macet adalah apabila terdapat tungagakan angsuraln yang telah
melapui 270 hari atau lebih, dalam hal ini bank akan mengalami
kerugian
Salah satu proksi yang dapat digunakan BMT untuk tingkat

pembiayaan bermasalah yaitu rasio Non Performing Financing (NPF),

dalam mengendalikan angka NPF dapat dilakukan melalui aspek manjerial

internal lembaga keuangan.5?

62 Abdul Ghafar Ismail, KrtikoA. Wibowo. BMT: Praktik dan Kasus, (Jakarta: Rajawali
Expres, 2016) h.32



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang
implementasi manajemen risiko dalam konteks pembiayaan murabahah di
lapangan. Pendekatan kualitatif digunakan karena fokus penelitian ini adalah
memahami secara mendalam mengenai mekanisme strategi manajemen risiko
serta kendala dan solusi yang dilakukan di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang. Dan untuk memahami bagaimana proses dan prakatik BMT NU
Cabang mayang dalam mengelola risiko pembiayaan murabahah serta
bagaimana penerapan langkah-langkah manajemen risiko yang perlu dianalisis
dari sudut pandang pihak yang terlibat dalam proses pembiayaan murabahabh.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BMT NU Cabang Mayang yang merupakan
lembaga keuangan syariah yang memiliki peran bagi perekonomian
masyarakat sekitar. Subjek penelitiannya adalah pertugas pembiayaan dan
anggota pembiayaan murabahah yang terlibat dalam proses pembiayaan
murabahah untuk mendapatkan wawasan tentang tantangan yang akan

dihadaapi.

48
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C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siapa saja yang hendak di jadikan informan
atau narasumber yang terlibat langsung dalam proses pembiayaan murabbahah.
Adapun subyek yang akan di wawancarai :
1. Pimpinan BMT NU Mayang, yang melakukan pemantauan pada
Pembiayaan Murabahah
2. Staff BMT NU Cabang Mayang, selaku general support staff yang
merupakan bagian dari kelompok marketing produk Pembiayaan
Murabahabh.
3. Anggota BMT NU Cabang Mayang, yang terlibat langsung dalam proses
Pembiayaan Murabahah
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan mendalam. Teknik pengumpulan data
yang akan diterapkan, seperti wawancara, dan dokumentasi. Setiap teknik
heus dijelaskan terkait jenis data yang akan diperoler’®Pada Penelitian
kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam memperoleh data
melalui interaksi langsung dengan informan. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berikut:
1. Observasi Non-partisipatif
Observasi Non-pmerupakan metode pengumpulan data Dimana

penelti hanya berperan sebagai pengamat dan tidak terlibat langsung dalam

88 Tim Penyusun “ Pedoman Penulisan Karya Tulis lImiah”..., hal-47
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kegiatan atau interaksi yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini,
peneliti tidak ikut serta dalam aktivitas yang dilakuka oleh subjek penelitian,
melainkan hanya mencatat dan mengamati perilaku atau fenomena yang
terjadi secara alami. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memeperoleh
data secara objektif karena minimnya keterlibatan langsung peneliti dalam
aktivitas subjek yang diamati.%
2. Wawanacara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap untuk melakukan
studi pendahuluan.®® Dimana wawancara ini dilakukan dengan pengelolaan
proses pembiayaan murabahah, seperti petugas pembiayaan di BMT yang
bertugas dalam proses pembiayaan murabahah. Tujuan wawancara ini yaitu
untuk mendapatkan informasi langsung mengenai pengalaman mereka
dalam proses pembiayaan murabahah.

3. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan, seperti
laporan keuangan BMT sebagai sumber datayang relevan. Dataini di
analisis untuk melihat kesesuaian laporan keuangan dengan manajemen
risiko.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang diterapkan pada penelitian ini adalah teknik

anlisis data medel Miles and Huberman. Dalam teknik ini analisis data

8 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif , Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016).hal.310
8 Sugiyono, 2022
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kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. ©

1. Reduction Data (Reduksi data)

Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memilih hal-hal
pokok yang memfokuskan pada hal-hal penting mecari tema dan polanya
dan membuang hal yang tidak perlu.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dilakukan dengan teks yang bersifat naratif, untuk
memudahkan dalam memahami bagaiamana implementasi manajemen
risiko terhadap pembiayaan murabahah.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.

F. Keabsahan Data
Bagian ini menjelaskan langkah-langkah yang diambil peneliti untuk
memastikan keabsahan data dan temuan di lapangan. Untuk mencapai hasil
yang valid, penting untuk memeriksakredibilitas datamenggunakan teknik
triangulasi, yaitu membandingkan dan memverifikasi datadari berbagai

sumber, metode, peneliti, dan teori.

% Hengki Wijaya. Analisis Data Kuaitatif Ilmu Pendidikan Teologi. (Sulawesi Selatan:
Sekolah Tinggi Theologia Jaffary, 2018). 54
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Triangulasi adalah carauntuk menguji konsistensi data dengan
menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Seperti hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memastikan validitas hasil penelitian.
Sedangkan triangulasi sumber yaitu untuk membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai informan.®” Teknik tringulasi ini bertujuan untuk
meningkatkan keandalan dan validitas hasil penelitian, karena data yang
diperoleh menjadi lebih objektif dan akurat.®®

Dengan demikian, peneliti ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber
data sebagai keabsahan data. Triangualasi teknik, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan datayang berbeda-bedauntuk mendapat kan data dari sumber
yang sama. Peneliti menggunakan observasi parsipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi untuk sumber data yang secara serempak. Triangulasi sumber
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama®®

G. Tahap-tahap Penelitian

Padabagian ini menguraikan rencanapelaksanaan peneliti yang akan

dilakukan oleh peneliti, mulai dari pendahuluan, pengembangan desain,

penelitian sebenarnya, sampai penulisan laporan selesai.”®

67 Sugiyono. Metode Penlitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung:Alfabeta,
2016). 273

% Tim Penyusun. “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”. Hal-47

8 Hengki Wijaya. Analisis Data Kuaitatif Ilmu Pendidikan Teologi. (Sulawesi Selatan:
Sekolah Tinggi Theologia Jaffary, 2018). 47

0 Tim Penyusun. “Pedoman Penulisan Karya llmiah”. Hal-96
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1. Tahap pra lapangan

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari

permasalahan dan refrensii yang terkait. Adapun Tahapan penelitian

sebagi berikut:

a.

b.

C.

d.

Memilih lokasi penelitian
Konsultasi fokus penelitian
Menentukan fokus penelitian

Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap lapangan

Pada tahap ini peneliti melakukan kunjungan langsung ke lokasi

penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan dengan metode

wawancara dan Dokumnetasi.

Adapun tahap lapangan sebagai berikut:
Memahami latar belakang
Memasuki lapangan
Pengumpulan data atau informasi yang terkait dengan fokus
penelitian.
Menganalisis data dengan menggunakan perosedur penelitia yang

telah ditetapkan.

3. Tahap akhir penelitian lapangan

Tahap ini adalah proses akhir penelitian. Kemudian peneliti

menyusun hasil penelitian dengan menganalisis data yang telah di
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konsultasikan kepada dosen pembimbimbing kemungkinan ada revisi

untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

a.

b.

C.

Adapun tahap terakhir penelitian yaitu:
Penariakan Kesimpulan
Menyusun data yahng di tetapkan.

Kritik dan saran

4. Tahap penelitian laporan

Setelah peneliti mendapatkan data dan data tersebut sudah dinamis,

langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yakni meliputi:

a.

b.

Menyusun hasil pneelitian.

Konsultasi hasil penelitian.

Perbaiani hasil konsultasi.

Menyiapkan kelengkapan persyaratan ujian.

Munagosah skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya BMT NU JAWA TIMUR

BMT NU Jawa Timur lahir dari keprihatinan pengurus MWC NU
Gapura terhadap kondisi perekonomian masyarakat sumenep khusunya
kecamatan Gapura, dimana saat itu kesejahteraan mereka tidak ada
peningkatan secara signifikan, padahal etos kerja kerja mereka cukup
tinggi. Hal inilah yang membuat Nahdlatul Ulama prihatin dan pada tahun
2003 pengurus MWC NU Gapura memeberikan tugas kepada lembaga
perekonomian yang waktu itu bertindak sebagai ketua Lembaga
Perekonomian yakin Mayudi.

Dari kesepakatan bersama yang dilakukan, akhirnya Lembaga
Perekonomian' merencanakan Program Penguatan Ekonomi Kerakyatan
untuk Kesejahteraan Masyarakat yang Mardhatilah. Diperlukan upaya
secara konkret, sistematis dan terpadu guna mengatasi berbagai masalah
ekonomi warga. Langkah awal yang di lakukan ialah dengan melakukan
pelatihan kewirausahaan (8-10 April 2003), Bincang bersama alumni
pelatiahan untuk merumuskan model penguatan Ekonomi Kerakyatan (13
Juni 2003), Temu usaha (21 November 2003), Lokakarya Tanamana
Alternatif selain Tembakau (13 Mei 2004) dan Lokakarya perencanaan

Pembentukan BUMNU (Bdan Usaha Milik NU).

55
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Dari Lokakaryatersebut akhirnya ditemukan bahwa persoalan yang
sedang dihadapi oleh masyarakat kecil adalah lemahnya Akses
permodalan, lemahnya Pemasaran, danlemahnya penguasaan Tekhnologi.
Selanjutnya peserta lokakarya sepakat bahwa yang perlupertama kali
dientaskan adalah penguatan modal bagi usaha kecil dan mikro yang
selamainikurang mendapatkan akses permodalan dan dikuasai oleh para
pemodal besar atau praktek rentener yang cenderung mencekik usaha
mereka.

Masyudi, selaku ketua Lembaga perekonomian NU kala itu,
menawarkan gagasan untuk mendirikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT),
sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang bergerak di bidang usaha
simpan pinjam bagi anggotanya. Gagasan ini berangkat dari sebuah
keprihatinan semakin merajelelanya peraktek rentenir. Informasi yang
diterimaMasyudi saat itu, sebanyak 3.311 pedagang kecil di wilayah
Kecamatan Gapura dan sekitarnya terjerat praktik rentenir maupun "bank
harian", dengan tingkat bunga hingga 50 persen dalam sebulan.

Pada awalnya para peserta lokakarya dan Pengurus MWC NU
Gapurakeberatan dengan gagasan ketua lembaga perekonomian untuk
mendirikan BMT. Keberatan mereka bukan tanpa alasan, salah satu alasan
mendasar bagi mereka karena trauma masa lalu yangseringkali dibentuk
lembaga keuangan, ujung-ujungnya uang mereka disalah gunakan.
Akhirnya pada tanggal-01 Juni, 2004 Pengurus MWC.NU bersama- sama

dengan peserta lokakarya menyepakati gagasan Untuk mendirikan sebuah
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usaha simpan pinjam pola syariah yang diberi nama BMT ( Baitul
Maal'wa Tamwil);

Dari awal didirikanya BMT NU sampai September 2024 BMT NU
sudah memiliki 105 anak cabang di sepuluh kabupaten se-Jawa Timur.
Salah satu cabang yang berada di Kecamatan Mayang. BMT NU Cabang
Mayang resmi didirikan pada tanggal 29 Maret 2015, alasan didirikanya
BMT NU Cabang Mayang ialah berawal dari keinginanan dan kebutuhan
dari NWC NU yang ada di Mayang untuk mengembangkan bidang
perekonomian yang ada di Kecamatan Mayang.’'S

2. Struktur Organisasi BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang

Gambar 4.1

Kepallal Calbalng
L]

Balgialn
pembialyalain
P I

algialn

Stalff Lalyalnaln
Alnggotal daln Juru Talbungaln
Mitral

Juru Talgih

Sumber: BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
3. Visi dan Misi BMT NU Mayang
a. VISI
Menjadi BMT NU yang amanah, mandiri, berkah dan bermanfaat

sehingga unggul dalam layanan maupun Kkinerja secara berkelanjutan

I Mohammad Rofiki, diwawancara oleh peneliti, Jember, 14 April 2025
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menuju Tahun 2028 dengan 128 kantor cabang dan asset 1,8 Triliun

untuk kemandirian dan kesejahteraan anggota dan umat

b. MISI

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mewujudkan pertumbuhan yang berkesinambungan Menuju
terbentuknya 128 kantor cabang dengan asset 1,8 Triliun pada
tahun 2028.

Mengembangkan budaya dan lingkungan kerja yang ramah dan
amanah sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan
berprestasi dalam mengabdi tanpa batas dan melayani dengan
ikhlas sebagai perwujudan ibadah.

Menyiapkan dan mengembangkan SDI yang amanah dan
profesional dengan memiliki integritas dan loyalitas.
Memperkuat keunggulan pelayanan, kinerja dan kemandirian
likuiditas yang berkelanjutan sesuai-management berbasis kehati
— hatian.

Memperkuat kepedulian anggota serta sinergi ekonomi antar
anggota dan umat.

Menerapkan dan mengembangkan nilai - nilai syariah sesuai
Ahlussunnah wal Jama'ah an nahdliyah secara murni dan
konsekuen sehingga menjadi acuan tata kelola usaha yang
amanah dan berkah.

Mengoptimalkan penghimpunan dan penyaluran infag, shodagoh

danwaqaf.
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8) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada

Anggota dan Umat dengan berbasis dana Tamwil dan Maal.

9) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada anggota,

umat dan lingkungan sesuai jati diri Nahdlatul Ulama.”

4. Produk-produk BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang

a. Produk Tabungan

1)

2)

SIAGA (simpanan anggota)

Mengakomodasi nasabah yang ingin menjadi individu dan
anggota BMT NU dengan pembagian keuntungan 70% dari SHU
dan menggunakan akad musyarakah. ltem dana cadangan SIAGA
terdiri dari uang pokok SIAGA sebesar Rp. 100.000, SELA LU
wajib bulan ke bulan Rp. 20.000 dan SIAGA wajib yang harus
dibayar setiap kali dengan base store Rp. 100.000, SIAGA pokok
UNIVE dan wajib dapat diambil saat meninggalkan partisipasi A
keanggotaan, sementara SIAGA khusus dapat diambil kapan pun
sesuai pengaturan.

SIDIK Fathonah (simpanan pendidikan fathonah)

Simpanan dana untuk orang-orang yang perlu mencapal
tujuan instruktif mereka tanpa cela dengan pembagian manfaat
45% vyang produktif. Memanfaatkan akad rmuthlagah,

penyimpanan kapanpun dan penarikan pada tahun ajaran baru dan

2 Sumber: BMT NU Cabang Mayang



3)

4)

5)

6)
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semester. Simpanan Perkenalan atau awal Rp. 2.500 dan
selanjutnya Rp. 500.
SAJADAH (simpanan berjangka wadi‘ah berhadia)

Simpanan dana dengan keuntungan yang bisa dinikmati di
awal dan bisa langsung mendapatkan hadiah tanpadiundi
menggunakan akad Wadia'ah Yad Al-Dhamanah dan bisa dicairkan
kapan saja sesuai kesepakatan materi
SIBERKAH (simpanan berjangka mudharabah)

Penyimpanan Jangka waktu mudharabah dengan pembagian
manfaat yang melimpah 65% memanfaatkan kontrak mudharabah
muthalagah. Simpanan Rp 500.000 dengan waktu | (satu) tahun.
SAHARA (simpanan haji dan umrah)

Simpanan dana yang dapat mempermudah pelaksanaan
ibadah haji dan umroh dengan mendapatkan manfaat yang
melimpah dengan bagi hasil 65% sebagai tambahan pengaturan
biayahaji dan unitoh Dengan menggunakan akad Mudharabah
Muthalagah, simpanan awal dasar adalah Rp. 1.000.000 dan toko
berikutnya sesuai kapasitas. Penyimpanan kapanpun dan penarikan
harus dilakukan pada saat melaksanakan haji dan umroh selain dari
Udzur Syar'i.

SABAR (simpanan lebaran)
Simpanan dana yang dapat mempermudah mengatasi

masalah Idul Fitri dengan mendapatkan bagi hasil sebesar 55%
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dengan memanfaatkan akad Mudharabah Muthalagah dengan
underlying store sebesar Rp. 25.000 dan toko bertkut pada dasarnya
adalah Rp. 5.000 setiap kali dan penarikan harus dilakukan setiap
bentangan panjang Ramadhan.

TABAH (tabungan Mudharabah)

Tabungan dana yang dapat mempermudah untuk mengatasi
masalah sehari-hari karenapenyimpanan dan penarikan dapat
dilakukan kapan saja dan dapatkan 40% bagi hasil menggunakan
akad Mudharabah Muthalagah Mulai toko Rp. 10.000 dan mulai
saat itu paling sedikit Rp. 2.500.

TARAWI (tabungan Ukhrawi)

Dana Investasi juga baik karena bagi hasil dari dana Investasi
ini akan diberikan kepada orang miskin dan gelandangan.
Memanfaatkan akad Mudharah Muthalagah dengan setoran awal
sebesar Rp 25.000 dan dari'sana setidaknya Rp 5.000.

Persyaratan pembukaan tabungan yaltu:

a) Photo copy KTP/SIM/KARTANU atau kartu identitas lainnya.

b) Mengist form pada aplikasi atau registrasi di kantor cabang
atau secara online melalui aplikasi BMT NU keren.

c) Membayar btaya administrasi pembukaan tabungan Rp. 5.000

(simpanan Non SIAGA).
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b. Produk Pembiayaan

1)

2)

3)

4)

Al-Qardiul Hasan

Pembiayaan dengan administrasi yang sungguh-sungguh
dengan waktu paling lamatiga tahun dengan porsi mingguan, bulan
ke bulan, 4 bulan, setengah tahun.
Murabahah dan Bai Bitsamanil Ajil

Pemblayaan dengan contoh produk perdagangan. Blaya
pengeluaran diketahui bersama dengan kesepakatan dan label harga
mengingat kesepahanan, perbedaan antarabiayapengeluaran dan
blaya perdagangan adalah keunggulan/keuntungan BMT NU.
Waktu paling ekstrim 36 minggu dengan pembayaran terjadwal
rutin, 4 bulan, setengah tahun
Mudlarabah dan Musyarakah

Pembiayaan ‘seluruh = modal kerja yang dibutuhkan
(Mudlarabah) atau sebagian'modal kerja (Musyarakah) dengan pola
bagi hasil. Bagi hasil dihitung berdasarkan keuntungan yang
sebenarnya dengan bagi hasil berdasarkan kesepakatan
(Mudlarabah) atau sesuai propersi modal (Musyarakah), Jangka
waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran bulanan, 4 bulanan, 6
bulanan atau cash tempo
Rahn/Gadal

Pembiayaan dengan menyerahkan barang atau buki

kepemilikan barang sebagai tanggungan pinjaman dengan nilai
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6)
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pinjaman maksimal 80% dari hargabarang. Masapinjaman
makstmal 4 bulan dan diperpanjang maksimal 3 kali. Barang yang
diserahkan berupa barang berharga seperti perhlasan emas dan
sebagainya, biayataksir dan uji barang ditanggung pemilik barang.
BMT NU mendapatkan ujroh/ongkos penitipan barang setiap
harinyasebesar Rp. 6.000 untuk setiap kelipatan Rp. 10.000 dari
hargabarang
Pembiayaan Tanpa Jaminan

Administrasi berbasis Jamaat (LASISMA) adalah administrasi
uang muka/ pembiayaan yang tidak stabil untuk individu bergaji
rendah dengan membingkal pertemuan
Pembiayaan Hidup Sehati

Pembiayaan hidup rukun (living in one accord) tersedia bagi
perorangan yang tidak memiliki WC/kamar mandi dan sarana air
bersih dengan akad murabahah SIDDIQ

Persyaratan Pembiayaan yaitu:
a) Mengisi aplikast permohonan pembtayaan batk di kantor

cabang atau secara online melalut aplikant BMT NU Keren.
b) Mengisi form sistem Informasi rmitra (SIM).
¢) Menjadi anggota KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur.
d) Memiliki tabungan aktif di BT NU Jawa Timur.
e) Bersedia diwawancarai, dilakukan survei usaha serta

kelayakan dan dinilai Jaminanrya
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f) Menyerahkan bukti kepemilikan barang jaminan berupa
sertifikat tanah bangunan, PEKB Mobil/motor, SK pertama
dan SK terakhir pengangkatan PNS, dan jaminan tabungan
atau atas nama perorangan atau lembaga.

g) Bersedia menyerahkan photo copy KTP/SIM/KARTANU dan
Kartu tanda pengenal lainya serta persyaratan administrasi
lainya yang di tentukan kemudian. "

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data adalah bagian yang mengungkapkan data yang dihasilkan
dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus masalah dan analisa data yang
relevan. Maka dari itu penyajian data menjadi sebuah keharusan dalam
penelitian. Dengan adanya penyajian data peneliti berusaha memaparkan hasil
temuan dilapangan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk
mendapatkan datasebanyak mungkin terhadap berbagai masalah yang diteliti
dan mendukung untuk mengekplorasi dan mengumpulkan data dalam
penelitian ini.

Perolehan data dalam penelitian ini adalah tentang implementasi
manajamen risiko di BMT NU Cabang Mayang, sebagaimana data yang yang
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan di BMT NU Cabang Mayang,
wawancara dengan Kepala Cabang BMT NU Cabang Mayang yang

melakukan pemantauan terhadap Pembiayaan Murabahah, Staff Pembiyaan

3 Brosur BMT NU Jawa Timur
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yang selaku general support staff yang merupakan bagian dari kelompok

marketing produk Pembiayaan Murabahah, dan anggota Pembiayaan

Murabahah BMT NU Cabang Mayang yang terlibat langusng dalam proses

Pembiayan Murabahah. Adapun fokus penelitian, penyajian data, dan beberapa

temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Proses Manajemen Risiko Pembiayaan di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang

Dalam setiap kegiatan pembiayaan pasti ada risiko yang akan
terjadi, semakin banyak jumlah anggota pembiayaan maka semakin besar
pula risiko yang akan ditimbulkan. Dalam hal ini untuk meminimalisir
terjadinya risiko, implementasi manajemen risiko yang tepat diperlukan
untuk mencegah dan mengendalikan risiko yang akan timbul di masa yang
akan datang.

Dalam proses pelaksanaan manajemen risiko memiliki beberapa
tahapan yang perlu dilakukan ‘untuk mengetahui potensi risiko yang akan
terjadi. Begitu pula yang terjadi BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
proses manajemen risiko juga melalui beberapa tahapan seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Rofiki selaku Kepala Cabang BMT NU Jawa
Timur pada wawancara:

“Manajemen risiko itu adalah sebuah strategi mbak, strategi disini

yaitu sebagai cara untuk meminimalisir terjadinya risiko. Dan proses

manajemen risiko di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang ini yaitu
pertamamelakukan identifikasi risiko yang mungkin terjadi dengan
analisis 5C (capital, character, capacity, condition of economic dan
colecteral) serta melakukan Bl Cheking pada calon anggota yang

kedua kami melakukan pengukuran risiko dengan melakukan
klasifikasi anggota pembiayaan, selanjutnya kami melakukan
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pemantauan untuk mencegah adanya risiko dengan melakukan
kunjungan oleh staff pembiayanan terhadap anggotadan yang
terakhir yaitu melakukan langkah-langkah pengendalian risiko
dengan mediasi dan negoisasi dengan anggota untukn mencegah
pembiayaan bermasalah. Penerapan empat tahapan ini saya rasa
efektif mbak untuk meminimalisir adanya pembiyaan bermasalah
dikemudian hari ".7

Dalam wawancara diatas disimpulkan bahwa proses manajemen
risiko di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang yakni melibatkan empat
tahapan yang dianggap efektif untuk diterapkan, dimulai dari identifikasi
risiko dengan menerapkan 5C (capital, character, capacity, condition of
economic dan colecteral) dan melakukan BI Cheking pada calon anggota,
pengukuran risiko dilakukan dengan melakukan pengkalsifikasian anggota
pembiayan, pemantauan risiko dilakukan dengan kunjungan staff
pembiayaan pada anggota satu bulan sekali, serta pengendalian risiko
dengan cara mediasi dan negoisasi dengan anggota yang bertujuan untuk
mencegah adanya pembiayaan bermasalah.

Begitupun yang disampaikan oleh bapak Indra Maret Setiawan
selaku staff pembiayaan di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang:

“Dalam proses manajemen risiko di BMT ini mbak, meliputi

identifikasi risiko yang dilakukan diawal dengan melakukan survei

langsung ke lokasi calon anggota serta untuk menganalasis calon
anggota dengan prinsip 5C (capital, character, capacity, condition of
economic dan colecteral) serta pengecekan Bl Cheking dan evaluasi
kepalacabang, pengukuran risiko dilakukan dengan melihat apakah
calon anggota termasuk dalam Kalsifikasi lancar, dalam perhatian
khusu, kurang lancar, diragukan dan macet dan pemantauan risiko
dilakukan dengan melakukan kunjungan 1 bulan sekali untuk
mengingatkan pembayaran tanggungan serta melihat kondisi usaha

anggota sebagai langkah untuk mengetahui potensi risiko yang
mungkin terjadi, pengendalian risiko yang dilakukan ketika

4 Mohammada Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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terdeteksi risiko yang mungkin terjadi yaitu dengan mendatangi
langsung tempat anggota ketika terjadi telat membayar tanggungan
sebagai bentuk mediasi dan menawarkan penjadwalan ulang

pembayaran angsuran sebagai bentuk negoisasi mbak”.”™

Dari wawancara diatas dapat dilihat bahwa proses manajemen risiko

di BMT NU Jawa Timur Cabang melalui empat tahapan yaitu

1.

Identifikasi Risiko

identifikasi risiko dilakukan pada awal sebelum pemberian
pemnbiayaan dengan melakukan survei ke lokasi calon anggota secara
langsung untuk menganalisis apakah nasabah sudah memenuhi
standart 5C (capital, character, capacity, condition of economic dan
colecteral) setelah itu dilakukan pengecekan Bl Cheking dan evaluasi
kepala cabang sebelum direalisasikan pembiayaan

Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko dilakukan dengan mengkalsifikasikan anggota
pembiayaan dalam beberapakategori seperti lancar, dalam perhatian
khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet.

Pemantauan Risiko

Pemantauan risiko dilakukan dengan melakukan kunjungan 1 bulan
sekali untuk mengingatkan anggota untuk membayarkan
tanggungannya serta melihat kondisi usaha anggota sebagai langkah

untuk mengetahui potensi risiko yang mungkin akan terjadi.

75 Indra Maret Setiawan, diwawancari oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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4. Pengendalian Risiko
Pengendalian risiko yang perlu dilakukan jika terdeteksi adanya risiko
seperti anggota telat membayar tanggungan sesuai jatuh tempo maka
pihak BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang akan mendatangi
langsung ketempat anggota untuk melakukan mediasi dan negoisasi
dengan penjadwalan ulang pembayran angsuran.
Adapun pernyataan dari anggota pembiayaan di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang bahwa:
“Ketika saya mengajukan pembiayaan di BMT mbak, pembiayaan
itu tidak langsung dicairkan tapi dari pihak BMT akan melakukan
beberapa tahapan survei terlebih dahulu seperti melihat kondisi
rumah dan usaha saya, setelah itu saya akan di hubungi untuk
kekantor BMT untuk melakukan pencairan pembiayaan. Setelah
saya mendapat pembiayaan mbak mereka tidak langsung lepas
tangan tapi mereka melakukan kunjungan setiap 1 bulan sekali untuk
mengingatkan pembayaran tagihan. Mereka juga mengingatkan saya
jika saya telat untuk membayar tagihan™.”®
Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwasanya pihak BMT
NU Jawa Timur Cabang Mayang melakukan manajemen risiko terhadap
calon anggota dengan berbagai tahapan seperti mengidentifikasi melihat
kondisi rumah dan usaha calon anggota, melakukan pemantauan dengan
kunjungan 1 bulan sekali untuk mengingatkan membayar tanggungan
anggota serta mengingatkan anggota untuk membayar tanggungan yang
telat dibayarkan.

Dapat disimpulkan bahwa proses manajemen di BMT NU Jawa

Timur Cabang menggunakan beberapa tahapan yaitu identifikasi risiko

6 Moh Hamid, diwawancarai oleh peneliti pada 16 April 2025
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yang dilakukan di awal dengan mensurvei langsung ke tempat calon
anggota, melakukan pengukuran risiko dan pemantauan anggota
pembiayaan dengan melakukan kunjungan untuk mengingatkan anggota
mengenai pembayaran tanggungannya serta melihat kondisi usaha anggota
untuk melihat potensi risiko yang mungkin akan terjadi serta melakukan
pengendalian risiko jikaterdeteksi risiko yang terjadi seperti anggotayang
telat membayar tanggungan yang tidak sesuai dengan jatuh tempo
pembayaran yang telah di tentukan maka pihak BMT BMT NU Jawa
Timur Cabang akan mendatangi langsung ke lokasi anggota untuk segera
membayarkan tanggunganya.
Efektivitas Implementasi Manajemen Risiko dalam Menurunkan
Tingkat NPF Pembiayaan Murabahah di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang

Di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang menawarkan berbagai

macam pembiayaan seperti pada gambar :

Gambar 4.2
Brosur Pembiyaan BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
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Dari gambar diatas terdapat banyak macam pembiyaan yang ditawarkan
olen BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang. Namun, pembiayaan yang
banyak diminati ialah pembiayaan murabahah. Pembiayaan dengan
penggunaan akad jual beli dengan ketentuan tambahan margin atau
keuntungan yang telah disepakati di awal.
Seperti yang disampaikan oleh bapak mohammad rofiki selaku
kepala cabang di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang mengatakan:
“Di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang ini produk pembiayaan
yang banyak diminati ialah pembiayaan murabahah. Dilihat dari
mayoritas pekerjaan di daerah ini yang berprofesi sebagai petani,
peternak dan perancangan, pembiayaan murabahah ini sangat
diperlukan mbak. Dalam transaksinya sendiri pembiayaan
murabahah ini menggunakan akad murabahah atau jual beli dimana
BMT bertindak sebagai penyedia barang dan anggota pembiayaan

sebagai pembeli dan BMT menetapkan tambahan margin

didalamnya. Ini kan pembiyaan mbak, jadi anggota dapat

mempabayarnya secara angsuran”.”’

Dari wawancaradiatas dapat diketahui bahwa pembiayaan
murabahah di BMT NU Jawa Timur Cabang Ma yang merupakan
pembiayan yang banyak diminati. Pembiayaan ini dianggap sangat
menguntungkan bagi masyarakat dengan profesi petani, peternakan dan
perancangan hal ini dikarenakan pembiayaan ini menyediakan bahan yang
merekaperlukan untuk usahanyadengan menggunakan akad jual beli serta
meringankan anggota dengan pembayran secara angsuran.

Dari wawacara diatas diketahui bahwasanya pembiayaan murabahah
ialah pembiayaan yang menggunakan akad jual beli, BMT sebagai

penyedia barang lalu dijual kembali pada anggota sebagai pembeli barang

" Mohammada Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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dengan ketentuan hargajual ditambah degan margin yang telah ditentukan
oleh pihak BMT serta pembayaranya dibayarkan secara angsuran.
Begitupun yang di sampaikan oleh bapak Indra Maret Setiawan
selaku staff pembiayaan, sebagai berikut :
“Pembiayaan Murabahah itu ialah pembiayaan yang menggunakan
akad jual beli dimana BMT menyediakan barang yang diinginkan
oleh anggotalalu dijual kembali padaanggota dengan tambahan
margin yang telah ditentukan untuk pembayranya sendiri itu secara
angusran mbak”.®
Dari wawacara diatas diketahui bahwasanya pembiayaan murabahah
ialah pembiayaan yang menggunakan akad jual beli, BMT sebagai
penyediabarang lalu dijual kembali padaanggota sebagai pembeli barang
dengan ketentuan hargajual ditambah degan margin yang telah ditentukan
oleh pihak BMT serta pembayaranya dibayarkan secara angsuran.
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak hamid sebagai anggota
pembiyaan murabahah yang menyampaikan:
“Sayaitu anggota pembiyaan murabahah di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang sudah dari 2022 yang saya tahu pembiayaan
murabahah itu seperti BMT menyediakan modal yang saya
butuhkan, saya sendiri kan berkerja sebagai petani jadi BMT
menyediakan pupuk yang saya butuhkan untuk bertani lalu menjual
kembali padasayadalam bentuk pembiayaan yang sayaajukan
dengan ketentuan ada tambahan harga atau keuntungan dari BMT
lebih mudahnya lagi pembayaranya kan secara angsuran mbak”.”®
Berdasarkan wawancara diatas pembiayaan murabahah merupakan

pembiayaan yang dimana pihak BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang

menyediakan barang lalu menjual kembali pada anggota dalam bentuk

8 Indra Maret Setiawan, diwawancari oleh peneliti, Jember 14 April 2025
 Moh Hamid, diwawancarai pada 16 April 2025
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pembiayaan dengan ketentuan tambahan margin atau keuntungan serta
pembayaran secara angsuran untuk mempermudah anggota pembiayaan
muarabahabh.

Jadi dapat disimpulkan dari wawancara diatas bahwa pembiayaan
murabahah adalah salah satu produk pembiayaan di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang yang menggunakan akad jual beli dimana BMT BMT NU
Jawa Timur Cabang Mayang yang menyediakan barang lalu dijual kembali
kepada anggota dengan tambahan margin yang telah ditentukan dan
pembayaranya secara angsuran.

Mekanisme penyaluran pembiyaan murabahah di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang memiliki standart dan SOP sendiri seperti yang
dikatakan oleh bapak rofiki selaku kepala cabang, sebagai berikut:

“Dalam mekanisme penyaluran pembiayaan murabahah awalnya

ialah calon anggota melakukan pengajuan pembiayaan dengan

datang langsung ke kantor cabang lalu mengisi form pembiayaan
yang telah disediakan setelah itu baru dari pihak kami yang
melakukan survei langsung ke lokasi calon anggota, jika anggota
sudah memenuhi semuastandart kriteriayang ditetapkan seperti 5C

(capital, character, capacity, condition of economic dan colecteral)

lalu saya selaku kepala cabang akan mengevaluasi hasil survei

apakah layak untuk diberikan pembiyaan atau tidak serta pengecekan

Bl Chekingterlebih dulu untuk memastikan calon anggota tidak

memiliki tanggunan di lembaga keuangan yang lain, jika calon

anggota memnuhi semua stadart maka saya akan memutuskan
berapa pembiayan yang akan diberikan”.8

Dari wawancaradiatas diketahui bahwamekanisme penyaluran

pembiyaan murabahah di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang yaitu

dengan pertama calon anggota yang melakukan pengajuan terlebih dahulu

80 Mohammada Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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di kantor cabang BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang, lalu mengisi
form pembiayaan yang disediakan setelah itu pihak BMT akan melakukan
survei ke lokasi calon anggota dengan melakukan analisis 5C (capital,
character, capacity, condition of economic dan colecteral) dan
pengecekan BI cheking atas nama calon anggota setelah semua memenuhi
standart maka kepala cabang akan melakukan evaluasi dan mengambil
keputusan berapa jumlah pembiayaan yang akan diberikan pada anggota.

Begitu pula yang disampaikan oleh bapak Indra Maret Setiawan
selaku Staff Pembiayaan, yaitu:

“Mekanisme dalam pembiayaan murabahah di sini awalnya calon
anggota melakukan pengajuan ke BMT terlebih dahulu dengan
mengisi form pembiayaan yang telah disiapkan mbak, setelah itu
dilakukan survei sebagai tandasilaturahmi untuk mengenal usaha
anggota dan jaminanya apakah sudah memenuhi standart 5C yang
disampaikan tadi mbak, dari pihak Kita tidak langsung memberikan
pembiayaan tapi mencari info terlebih dahulu mengenai karakter
nasabah jika dirasa anggota sudah memenuhi syarat tersebut maka
diajukan evaluasi ke kepala cabang nanti kepala cabang yang
merealisasikanya berapa mbak”.8!

Dari pernyataan diatas untuk mekanisme penyaluran Pembiayaan
Murabahah di lakukan dengan tahapan-tahapan tertentu sebelum di cairkan
terhadap anggota. Tahapan pertama ialah calon anggota mengajukan
permohonan pembiayaan pada BMT lalu mengisi form pembiayaan yang
sudah disiapkan setelah itu pihak pembiayaan yang akan melakukan
analisis 5C padacalon anggota setelah calon anggota memenuhi semua

kriteriamakaakan diajukan pada kepala cabang untuk direalisasikan

berapa banyak pembiayaan yang akan diberikan pada calon anggota.

81 Indra Maret Setiawan, diwawancari oleh peneliti, Jember 14 A pril 2025
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Hal ini juga disampaikan oleh anggota Pembiayan Murabahah yakni
bapak Hamid sebagai berikut:

“Mekanisme atau alurnya ya saat mengajukan pembiayaan
murabahah pertamaitu saya mengajukan permohonan pembiayaan
pada BMT dan mengisi formulir pembiayaan yang disesdiakan mbak
selanjutnya 2-3 hari nanti pihak BMT akan melakukan survei datang
kerumah untuk melihat langsung kondisi rumah dan juga ngefoto
ternak saya di belakang rumah juga ke sawah saya buat difoto juga
selain itu juga menanyakan jamianan yang akan dijaminkan itu benar
punya saya setelah itu mereka mengatakan ditungukan 2-3 hari akan
saya hubungi kembali seperti itu mbak” &

Berdasarkan wawancara diatas mekanisme penyaluran pembiayaan
murabahah pertamayaitu calon anggotamelakukan pengajuan pembiayaan
di kantor cabang BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang dengan mengisi
form pembiayaan yang disediakan lalu pihak BMT melakukan survei 2-3
hari dari pendaftaran pengajuan calon anggota. Setelah itu 2-3 hari akan
dibungi terkait realisasi pembiayaan dari pihak BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang.

Dari ketiga pernyataan diatas disimpulkan bahwa mekanisme yang
disampaikan oleh staff pembiayaan BMT sesuai dengan yang dilakukan
dilapangan dan jugamendapat informasi dari anggotabahwauntuk
meralisasikan pembiayaan terdapat beberapa prosedur yang harus di
lakukan oleh calon anggota yakni mengisi formulir pembiayaan yang telah
disediakan oleh pihak BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang dan juga

membutuhkan kurang lebih 1 minggu dimanadari awal pengajuan harus

menunggu 2-3 hari untuk survei dan 2-3 hari untuk merealisasikan atau

8 Moh Hamid, diwawancarai oleh peneliti Jember, 16 April 2025
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pencairan Pembiayaan. Berikut contoh form pembiayaan murabahah di
BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang. Berikut Form pembiayaan

murabahah di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang.
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Gambar 4.3
Form Pembiayaan Murabahah BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang

Setelah.Pembiayaan Murabahah di cairkan disinilah pihak BMT
mulai melakukan pemantauan terhadap anggota Pembiayaan Murabahah.
Sebagai langkah pengimplementasian manajemen risiko yaitu dengan
melakukan kunjungan pada nasabah seperti yang diungkapkan oleh bapak
rofiki selaku kepala cabang BMT NU Cabang Mayang, sebagai berikut:

“Setelah realisasi pembiayaan murabahah dilakukan pihak BMT

akan melakukan pemantauan dengan mendatangi anggotauntuk

sekedar mengingatkan anggota mengenai pembayaran angsuran

sekaligus melihat apakah usaha yang dijalanka anggota lancar atau
tidak mbak”.8

8 Mohammada Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang melakukan pemantauan terhadap anggota
pembiayaan murabahah dengan cara mendatangi langsung anggota untuk
mengingatkan pembayaran angsuran serta pemantauan terhadap usaha
anggota.

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak indra selaku staff
pembiayaan di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang:

“Ketika anggota telah mendapat realisasi pembiayaan murabahah

dari BMT kami tidak langsung lepas tangan mbak, melainkan kami

melakukan pemantauan padaanggota dengan mengunjungi anggota
sebulan sekali hal ini dilakukan untuk menjalin silaturahmi sekaligus
mengingatkan anggota tentang angsuran pembayaran yang harus

dibayarkan dan melihat kondisi usahaanggota. Semua itu dilakukan
untuk melihat potensi resiko yang mungkin terjadi mbak”.84

Dari wawancara tersebut terlihat bahwa staff pembiayaan
melakukan kunjungan pada anggota pembiayaan murabahah satu bulan
sekali setelah direalisasikanya pembiyaan pada anggota. Hal ini sebagai
bentuk pemantauan terhadap anggota pembiayaan murabahah dan untuk
melihat potensi risiko yang mungkin akan terjadi.

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak hamid selaku anggota
pembiayaan murabahah di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang :

“lya mbak, setiap sebulan sekali pihak BMT itu datang mbak kesini

biasanya ingetin saya untuk membayar angsuran saya, biasanya juga

tanyamengenai perkembangan sawah saya katanya itu tugas
controling dari kantor mbak™.8®

8 Indra Maret Setiawan, diwawancarai pada tanggal 14 april 2025
8 Moh Hamid, diwawancarai oleh peneliti Jember, 16 April 2025
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Berdasarkan wawancaradiatas dapat dieketahui bahwasanya pihak
BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang benar melakukan pemantauan
terhadap anggota dengan mengunjungi anggota sebulan sekali dan
menanyakan perihal usaha anggota apakah berjalan lancar atau tidak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemantauan risiko yang dilakukan
oleh BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang yakni dengan melakukan
kunjungan setidaknya satu bulan sekali pada anggota pembiayaan
murabahah serta melihat kondisi terkini usaha anggota untuk melihat
potensi risiko yang akan terjadi.

Selain pemantauan risiko pihak BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang juga melakukan pengendalian risiko sebagai bentuk pengendalian
risiko dengan melihat potensi risiko yang terjadi. Seperti yang
diungkapkan oleh bapak rofiki selaku kepala cabang di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang :

“Sebelum kepengendalian risiko mbak, saya ingin memberitahu
bahwa per desember 2024 jumlah anggota dalam perhatian khusus
itu sebanyak 17 orang. Nah yang dalam perhatian khusus itu yang
kami fokuskan dulu, mereka itu termasuk anggota yang mengalami
telat membayar angsuran dengan kurun waktu 1 minggu an dari
jatuh tempo pembayaran mbak. Jadi saya memerintahkan staff
pembiayaan untuk melakukan pengendalian risiko dengan kunjungan
langsung dihari itu jugadan melakukan negoisasi dengan anggota
jika belum bisa membayar angsuran makaakan dilakukan
penjadwalan ulang mbak. Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya
pembiayaan bermasalah mbak. ».88

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa terdapat 17 anggota

pembiayaan murabahah dalam perhatian khusus. Maka dari itu kepala

8 Mohammad Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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cabang meminta staff pembiayaan untuk melakukan pengendalian risiko
agar tidak terjadi risiko pembiayaan bermasalah selanjutnya, dengan
melakukan kunjungan padahari itu juga dan melakukan neogosasi dengan
anggota untuk menjadwalkan ulang pembayaran angsuran.

Hal serupa diungkapkan oleh bapak indra selaku staff pembiayaan
di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang :

“Pengendalian risiko yang kami lakukan itu dengan melakukan

kunjungan kepada nasabah yang mengalami telat bayar angsuran

yang masih dalam kategori dalam perhatian khusus mbak sekitar
jang waktunya 1 minggu setelah jatuh tempo. Kami juga melakukan
negoisasi padaanggota yang memang tidak belum bisa membayar

hari itu juga penjadwalan ulang dan biasanya kami beri waktu 1

minggu dari kunjungan untuk membayar angsuran. Kalau tidak

begini mbak anggota biasanyamengentengkan dan akhirnya
terjadilah pembiayaan bermasalah karna banyaknya angsuran yang
yang belum dibayar’’

Dari wawancaradiatas dapat diketahui bahwa pengendalian risiko
yang dilakukan oleh staff' pembiayaan ialah dengan melakukan kunjungan
langsung pada anggota pembiayaan murabahah yang masuk dalam
kategori dalam perhatian khusus. Pihak staff pembiayaan jugamelakukan
negoisasi padaanggota dalam perhatian khusus yang masih belum bisa
melakukan pembayaran hari itu juga dengan penjadwalan ulang
pembayaran yang dijadwalkan 1 minggu setelah kunjungan.

Pernyataan juga di ungkapkan oleh bapak hamid selaku anggota
pembiayaan murabahah di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang :

“Saya pernah mengalami telat bayar karna uangnya kepake buat hal

lain mbak, kurang lebih 1 bulan berapa hari gitu mbak dari jatuh
tempo pembayaran dan staff pembiayaan datang untuk memberitahu

87 Indra Maret Setiawan, diwawancarai oleh peneliti pada tanggal 14 april 2025
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bahwa saya telat membayar angsuran. Saya menjelaskan alasan saya
tentang telat bayar angsuran itu pada staff pembiayaannya mbak
mereka menyarankan saya untuk membayarnya minggu depan mbak.
Lalu saya mengiyakan karna pas itu belum ada uangnya mbak”. &

Berdasarkan wawancaradiatas dapat diketahui bahwa pengendalian
risiko yang dikatakan oleh staff pembiayaan sama dengan yang terjadi di
lapangan yaitu dengan melakukan kunjungan pada anggota yang
mengalami telat membayar angsuran dan menanyakan alasan mengapa
anggota telat membayar angsuran serta melakukan penjadwalan ulang
pembayaran angsuran sebagai bentuk negoisasi bersama anggota.

Jadi pengendalian risiko yang dilakukan dan diterapkan di BMT
NU Jawa Timur Cabang Mayang dalam pembiayaan murabahah yaitu
dengan melakukan kunjungan pada anggota yang telat membayar angsuran
juga melakukan negoisasi dengan penjadwalan ulang pembayaran
angsuran diubah menjadi 1 minggu setelah kunjungan bagi anggota yang
belum bisa mebayar hari itu.

Peneliti juga melakukan observasi terhadap data pembiayaan
bermasalah atau tingkat Non Performing Financing di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang sebagi beriku :

Tabel 4.1

Jumlah NPF pada Pembiayaan Murabahah di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang 2022-2024

No Tahun Jumlah NPF
1. 2022 11,06%
2. 2023 10,08%
3 2024 5,87%

Sumber: Dokumen BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang Tahun 2025

8 Moh Hamid, diwawancarai oleh peneliti Jember, 16 April 2025
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Hasil observasi peneliti di BMT NU JawaTimur Cabanng Mayang
menenukan bahwa tingkat Non Performing Financing selama tiga tahun
terakhir di BMT NU Jawa Timur Cabanng Mayang mengalami penurunan
seperti yang tercantum dalam tabel. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
jumlah NPF Tahun 2022 sangat tinggi mencapai angka 11,06%. Pada
tahun 2023 jumlah NPF mengalami penurunan. Namun pada 2024 jumlah
NPF mengalami penurunan yang signifikan di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Rofiki selaku Kepala Cabang :

“Dari datayang mbak lihat tadi menjelaskan mbak bahwa selama

tiga tahun terakhir tingkat NPF di BMT ini mengalami penurunan

mbak. Karna ini salah satu dampak dari dilakukanya implementasi
atau penerapan manajemen risiko yang efektif seperti yang saya
jelaskan tadi terutama pada pembiayaan murabahah. Di tahun 2023
akhir kami melihat bahwa penurunan NPF ini relatif rendah, maka
dari itu kita memaksimalkan implementasi manajemen risiko ini
mbak. Dan ternyata berhasil mbak setelah pelaporan tahunan 2024
junlah. NPF menurun ' drastis. ‘Jadi “tujuan dari implementasi
manajemen risiko ini untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah
dan juga penurunan rasio NPF itu mbak”. %

Dari hasil wawancaradiatas diketahui bahwaimplementasi
manajemen risiko bertujuan untuk meminimalisir terjadinya pembiyaan
bermasalah dan menekan angka rasio Non Performing Financing (NPF).
Dengan data laporan keuangan mengenai tingakat Non Performing

Financing (NPF) selama tiga tahun terakhir mengatakan bahwa

mengalami penurunan.

8 Mohammad Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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Dapat disimpulkan bahwa Implementasi manajemen risiko yang
efektif dapat mengurangi atau meminimalsir pembiayaan bermasalah dan
menekan angka Non Performing Financing (NPF) di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang. Yang tertera dalam data hasil observasi data
tingkat Non Performing Financing (NPF) selama tiga tahun terakhir dan
hasil wawancara dengan Bapak Rofiki Selaku Kepala Cabang.

C. Pembahasan Temuan
1. Proses Manajemen Risiko Pembiayaan di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang

Proses manajemen risiko pembiayaan di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang melibatkan analisis risiko terhadap produk pembiayaan
yang ditawarkan seperti Al-Qadrul Hasan, Murabaahah dan Bai Bitsnamail
Ajil, Mudharabah dan Musyarakah, Rahn, Pembiayaan Tanpa Jaminan,
Pembiyaan Hidup Sehat. Sebelum memberikan‘pembaiyaan BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang memiliki beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh
calon anggota.

Dalam proses manajemen risiko pembiayaan di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang melalui empat tahapan yakni ldentifikasi risiko,
pengukuran risiko, pemantauan dan pengendalian risiko. Empat tahapan
dilakukan sebelum dan sesudah diberikanya pembiayaan pada anggota
pembiayaan. Setiap pembiayaan tidak luput dari risiko yang akan terjadi di

kemudian hari, maka dari itu manajemen ini bertujuan untuk meminimalisir
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risiko yang akan terjadi dan merugikan pihak BMT NU jawa Timur Cabang
Mayang.

Dalam persepektif teori manajemen risiko menurut bambang rianto
terdapat 4 tahapan yang dilakukan dalam proses manajemen yakni
identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko dan pengendalian
risiko. Proses manajemen risiko ini sebagai langkah kehati-hatian dalam
mengambil keputusan, sebagai acuan untuk melihat dampak risiko yang
timbul dalam jangka pendek maupun jangka panjang serta untuk
mempermudah pengambilan keputusan sebagai langkah pengendalian
risiko.%

Penelitian Usman Ali juga menemukan bahwa proses penerapan
manajemen risiko melalui 4 tahapan yakni identifikasi risiko, pengukuran
risiko, pemantauan risiko, dan pengendalian risiko untuk mengatahui
timbulnya risiko sejak dini dan upaya meminimalisir terjadinya pembiayaan
bermasalah atau Non Performing Financing (NPF).%!

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rofiki selaku kepala
cabang bahwa proses penerapan manejemen risiko di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang ialah meliputi identifikasi risiko, pengukuran risiko,

pemantauan risiko dan pengendalian risiko. %

% Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia,
(Jakaarta: Salemba Empat, (2013). 44

% Usman Ali. “Penerapan Manajemen Risiko Dalam Pembiayaan Murabbahah
Bermasalah (Studi Kasus di Lembaga Keuangan BMT UGT Nusantara Capem Temenguruh
Kabupaten Banyunangi”. Institut Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi. (2021)

92 Mohammada Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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Dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko yang diterapkan di BMT
NU Jawa Timur Cabang Mayang ialah melalui empat pendekatan yaitu
identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko dan pengendalian
risiko. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam mengelola risiko
terutama dalam memiminimalsir adanya pembiayaan bermasalah.
Pendekatan ini sejalan dengan teori manajemen risiko yang disampaikan
oleh Bambang Rianto yang membenarkan praktik penerapan manjemen
risiko. Dalam penelitian Usman Ali juga mendukung argumen mengenai
proses penerapan manajemen risiko yang sistematis dengan pendekatan
empat tahapan diatas dapat mendeteksi risiko lebih awal. Pernyataan dari
bapak rofiki juga menegaskan bahwa penerapan manajemen risiko dengan
pendekatan tersebut efektif dilakukan di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang untuk menjaga stabilitas operasional lembaga.
Berikut hasil temuan mengenai proses penerapan manajemen risiko di
BMT NU Cabang Mayang:
a. ldentifikasi Risiko
Identifikasi risiko dilakukan untuk mengetahui risiko apa yang
mungkin terjadi menurut ismail dalam bukunya yang berjudul
manajemen perbankan identifikasi risiko dilakukan dengan analisis 5C
(character, capacity, capital, conditional, collecteral) sebagai cara

untuk mempermudah proses identifikasi risiko.%

% Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta:Kencana Prenada
Media Group, 2011), h.122
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Penelitian yang dilakukan PrhastabrataPutanto dan IkaPuji Saputri
juga menemukan bahwa penerapan prinsip 5C (character, capacity,
capital, conditional, collecteral) diterapkan dalam identifikasi risiko
untuk menjaga kestabilan tingkat Non Performing Financing (NPF) di
lembaga keuangan.®*

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang seperti yang dinyatakan oleh Bapak Rofiki selaku
kepala cabang mengatakan bahwva proses penerapan manajemen risiko
di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang menggunakan prinsip 5C
(character, capacity, capital, conditional, collecteral), Prinsip 5C ini
dianggap efektif karna sudah mencakup keseluruhan kriteria yang harus
dipenuhi oleh calon anggota agar tidak terjadi pembiyaan bermasalah
dikemudian hari . %

Secara Keseluruhan identifikasi risiko-merupakan langkah awal
dalam mengetahui potensi risiko.. Dengan penerapan metode 5C
(character, capacity, capital, conditional, collecteral) menurut ismail
serta didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Prhastabrata Putanto dan Ika Puji Saputri menyatakan bahwa metode ini
berguna untuk menjaga tingkat Non Performing Financing (NPF) di

lembaga keuangan. Bapak Rofiki selaku kepala cabang di BMT NU

% Prahastabrata Putanto, Ika Puji Saputri, Fathihani. “Penerapan Prinsip 5C dalam
Menjaga Tingkat Non Performing Financing (NPF)”. Jurnal Manajemen Bisnhis dan Organisasi.
Vol. 2 No.2 (2023)

% Mohammada Rofiki, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025
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Jawa Timur Cabang Mayang juga menekankan bahwa metode 5C ini

efektif dilakukan dalam proses identifikasi risiko.

Berikut penjelasan mengenai prinsip 5¢ di BMT NU Jawa Timur

Cabang Mayang:

1) Character

2)

Dalam hal ini, BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang menilai
karakter serta kepribadian calon anggota dengan menerapkan
beberapa cara untuk melihat karakter calon anggota. Pertama
dengan melakukan survei langsung dan bertemu dengan calon
anggotauntuk dilakukan wawancara, kemudian BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang juga mencari informasi dari tetangga
sekitar, tokoh masyarakat dan jugarekan kerja calon anggota. Hal
ini dilakukan untuk mendapatkan data tambahan mengenai karakter
dan kepribadian calon anggota.

Capacity

Dalam hal ini, pihak BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
melihat kemampuan calon anggota dalam memenuhi kewajibanya
atau membayar tanggungan pembiayaan. Hal tersebut dilihat dari
penghasilan calon annggota dan juga Bl Cheking untuk mengetahu
apakah calon anggota memiliki tanggungan di lembaga keuangan

yang lain.
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3) Capital
Pada tahapan ini BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
menilai kapasitas dari calon anggota dengan melihat seberapa
banyak pembiayaan yang di ajukan oleh calon anggota. Hal ini
menentukan kemampuan calon anggota dalam membayar
ketagihan atau memenuhi kewajiban.
4) Conditional
Dalam hal ini BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang menilali
kondisi ekonomi calon anggota dengan melakukan wawancara
terhadap calo anggota mengenai prospek usaha kedepanya dan
risiko apa yang akan dihadapi. Jika suatu hari terjadi.
5) Collecteral
Dalam analisa ini, pihak BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang melihat jaminan yang dimiliki oleh calon anggota.
Jaminan yang di jaminkan ialah BPKB kendaraa dan sertifikat
tanah. Jaminan dinilai dari keaslian kepemilikan jamina benar milik
calon anggota bukan milik orang lain. Hal ini untuk mengantisipasi
Jaminan menjadi hal penting yang harus dipenuhi calon anggota
jika nanti calon anggotatidak bisa memenuhi kewajiban
membayar.
b. Pengukuran Risiko
Pengukuran risiko dilakukan untuk mengukur potensi risiko yang

timbul dikemudian hari. Menurut Abdul Ghafar Ismail dalam bukunya
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menyatakan bahwa kualitas pembiayaan terbagi menjadi lima kategori
yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan
macet. %

Penelitian yang dilakukan oleh Emiliyani Wahyuni dan Sri
Maulidia menemukan bahwa pengklasifikasian pembiayaan dengan 5
kategori yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan
dan macet, dapat mempermudah dalam mengelola risiko dan
pengambilan langkah-langlah pengendalian risiko selanjutnya. ¥

Berdasarkan hasil penelitian di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang menunjukkan bahwa BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
mengklasifikasikan nasabah dalam 5 kategori yaitu lancar, dalam
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Hal ini bertujuan
untuk melihat potensi risiko, sehingga bisa menganmbil tindakan yang
lebih efektif untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah.

Jadi dapat disimpulkan -bahwa pengukuran risiko ialah proses untuk
mengetahui potensi risiko yang akan terjadi. Berdasarkan teori menurut
Abdul Ghafar Ismail pengukuran risiko dilakukan dengan
mengkalasifikasikan nasabah dalam 5 kategori yakni lancar, dalam
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Metode ini

sudah diterapkan dalam penelitian oleh Emiliyani Wahyuni dan Sri

% Abdul Ghafar Ismail, KrtikoA. Wibowo. BMT: Praktik dan Kasus, (Jakarta: Rajawali
Expres, 2016) h.32

%7 Elmiliyani Wahyuni, Sri Maulidia. “A.nalisis Penanganan Pembiayaan Murabahah Non
Performing Financing (NPF) dengan Mitigation of Risk in Islamic Financial Institutions di KIKS
BMT Al-Makmur Cubadak Lima Kaum Kab. Tanah Datar”. Jurnal Ekonomi Perbankan dan
Manajemen Syariah, Vol. 02 No. 1.(2020).
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Maulidia bahwa metode ini sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan sebagai langkah pengendalian risiko. Temuan yang didapat
di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang juga memperlihatkan bahwa
pengklasifikasian nasabah dalam 5 kategori tersebut dapat membantu
dalam mengenali potensi risiko yang akan terjadi serta membantu
dalam pengambilan keputusan pengendalian risiko.

c. Pemantauan Risiko

Pemantauan risiko dilakukan untuk memantau kelancaran anggota
pembiayaan dalam melakukan pembayaran kewajibanya terhadap
BMT. Menurut Bambang Rianto menyatakan bahwa tahap
pemantauana risiko dilakukan dengan cara pemantauan dan pelaporan
risiko yang ada dilapangan dan didasarkan oleh penilaian potensi
risiko.%

Penelitian yang dilakukan oleh Ifelda Nengsih menemukan bahwa
pemantauan risiko dengan mendatangi nasabah 1 bulas sekali sebagai
bentuk silaturahmi sekaligus melihat potensi risiko agar risiko dapat
dideteksi sedini mungkin.®®

Berdasarkan hasil penelitian di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang pemantauan risiko dilakukan dengan cara melakukan

kunjungan ketempat anggota pembiayaan sebagai tanda silaturahmi

% Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia,
(Jakaarta: Salemba Empat, (2013). 44

% Ifelda Nengsih. “Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di
Bank Nagari Syariah Cabang Batusangkar”. Jurnal Manajemen dan Profesional. VO.3 No.1
(2022)
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dan mengingatkan anggota untuk membayar kewajibanya agar tidak
terjad tunggakan pembayraan angsuran. 1%

Dapat disimpulkan bahwa pemanataua risiko dilakukan dengan
kunjungan yang diakukan oleh staff pembiayaan untuk mengingatkan
pembayaran angsuran pada anggota dengan tujuan untuk mencegah
adanya tungggakan pembayaran oleh anggota dan untuk menjaga
kestabilan tingkat kesehatan operasional BMT NU JawaTimur Cabang
Mayang. setelah dilakukan pengukuran risiko.

d. Pengendalian Risiko

Proses pengendalian risiko dilakukan untuk meminimalisir dan
mengatasi risiko agar tidak menyebabkan tingkat risiko semakin naik.
Menurut Bambanag Rianto pengebdalian risiko dilakukan dengan
melakukan langkah-langkah pengnedalian seperti mitigasi risko antara
lain dengan lindungi nilai'modal untuk: menyerap potensi kerugian. 1
Penelitian yang dilakukan olen Meldi Chandra Oktapian dan

Ahmad Fauzi menemukan bahwapengendalian risiko yang mereka
temuakan dalam penelitianya ialah dengan melakukan resecheduling
atau penjadwalan ulang pembayaran angsuran. Pengendalian risiko
dengan cara ini ampuh untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan

bermasalah. 192

10 Indra Maret Setiawa, diwawancarai oeleh peneliti pada 14 April 2025

101 Bambang Rianto Rustam. Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia,
(Jakaarta: Salemba Empat, (2013). 44

102 Meldi Candra Oktapian, Ahmad fauzi, “Analisa Penerapan Pengendalian Risiko Pada
Pembiayaan di BMT Rahmat Kediri”. Jurnal At-Tamwil Kajian Ekonomi Syariah 5.1(2023): 48-
62
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Berdasarkan hasil penelitian di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang pengendalian risiko dialkukan dengan cara melakukan
penagihan scara langsung pada anggota pembiayaan yang telat dalam
mebayar angsuran juga melakukan penjadwalan ulang pembayran
angsuran sebagai bentuk negoisasi dengan anggota. Hal ini untuk
mencegah adanya keterlambatan pembayaran angsuran selanjutnya.

Dapat disimpulkan bahwa pengendalian risiko dilakukan dengan
metode mitigasi risiko dengan cara mendatangi langsung ketempat
anggota yang mengalami telat membayar angusran dan melakukan
resecheduling. Langkah ini dianggap lebih mempermudah dalam
mengatasi potensi risiko yang terjadi sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Meldi Chandra Oktapian dan Ahmad Fauzi.
Pengendalian risiko dengan metode mitigasi risiko juga diterapkan di
BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang- seperti yang dikatakan oleh
bapak indra.

2. Efektivitas Implementasi Manajemen Risiko dalam Menurunkan
Tingkat NPF Pembiayaan Murabahah di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk yang
menawarkan pembiayaan dengan penyediaan modal melalui penyediaan

barang yang dibutuhkan oleh calon anggota dengan menggunakan akad jual
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beli dan ketentuan penambahan margin atau keuntungan yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak.

Pembiyaan murabahah menurut ismail ialah perjanjian anatar lebaga
keuangan dengan nasabahnya, diaman perjanjian dalam bentuk pembiayaan
pembeliaan atas suatu barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan objek
barang modal maupun kebutuhan sehari-hari, serta penambahan margin
yang telah ditetapkan. 1%

Penelitian yang dilakukan mukhlis menyatakan bahwa pembiayaan
murabahah merupakan suatu pembiayaan yang melakukan penyerahan
barang diawal pada anggota dengan ketentuan tambahan margin serta dapat
dibayarkan secara angsuran atau lupsum (sekaligus). 1%

Hasil penelitian di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
menyatakan bahwa pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang
menggunakan akad jual beli didalmnya BMT sebagai pihak penyedia barang
yang dibutuhkan oleh anggota lalu dijual kembali pada anggota dengan
tambahan margin yang telah ditentukan.

Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah merupakan
pembiayaan murabahah ialah pembiayaan dengan perjanjian atau akad jual
beli yang didalmnya lembaga keuangan bertindak sebagai penyedia modal

dalam bentuk barang dan anggota pembiayaan sebagai pembeli serta dengan

103 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta:Kencana
Prenada Media Group, 2011), h.122

104 Mukhlis. “A.nalisis Manjemen Risiko Dalam Pembiyaan Murabbahah pada PT BPRS
Baiturrahman di Aceh Besar”. Indonesian journal of Multidiciplinary Islamic Studies. VVol.3 No.
2(2021)
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ketentuan tambahan margin. Pembiayaan murabahah juga merupakan salah

satu pembiayaan yang ditawarkan di BMT NU Jawa Timur Cabang

Mayang.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian di BMT NU Jawa
Timur Cabang Mayang Pembiayaan murabahah menjadi produk
pembiayaan yang banyak diminati oleh masyarakat di daerah mayang. Hal
ini disebabkan karna sebagian besar mata pencaharian masyarakat mayang
adalah petani dan peternak. Yang dimana membutuhkan modal untuk bisa
melaksanakan pekerjaan seperti bibit pertanian maupun modal untuk
membeli ternak.

Berikut penjelasan mengenai mekanisme penyaluran pembiayaan
murabahah ialah sebagai berikut:

a. Calon anggota mengajukan permohonan pembiayaan murabahah pada
BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang secara langsung.

b. Staff bidang pembiayaan BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
meminta calon anggota untuk mengisi formulir pembiayaan. Data diri
yang diisi sesuai dengan data yang tertera di Kartu Tanda Penduduk
(KTP) dan Kartu Keluarga (KK).

c. Staff pembiyaan yang bertugas dilapangan melakukan survei langsung
ketempat calon anggotauntuk melihat usahacalon anggota dan juga
silaturahmi.

d. Memastikan calon anggota telah memenuhi kriteria dari BMT NU Jawa

Timur Cabang Mayang yakni 5C (Character, capacity, capital,
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condition, collecteral). Saat dilakukanya survei sebelumnya jika calon
anggota telah memenuhi kriteria peneliaian maka dilakukan pengajuan
kepada kepala cabang.

e. Pengajuan kepada kepala cabang untuk dilakukan evaluasi dan berapa
modal yang akan direalisasikan pada calon anggota.

f. Keputusan dari kepala cabang sudah menyetujui pemberian pembiayaan
murabhaah dan telah menentekukan jumlah realisasi modal maka calon
anggota dapat mencairkan pembiayaan murabahah.

g. Setelah pemberiaan pembiayaan murabahah pada anggota pihak BMT
NU Jawa Timur Cabang Mayang melakukan pemantauan terhadap
anggota untuk memastikan anggota selalu membayar angsuran.

Dalam setiap pembiayaan pasti adarisiko yang akan terjadi tidak
terkecuali pembiayaan murabahah. Risiko yang sering terjadi yakni
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). Menurut

Siti Amaroh dalam bukunya menyatakan bahwa Non Performing Financig

(NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur persentase

pembiayaan yang mengalami masalah dibandingkan dengan total

pembiayaan yang diberikan oeleh lembaga keuangan syariah.1%

Dalam penelitian Salma Syahrirah dan Abdul Hadi Ismail menyatakan
bahwa risiko yang kerap terjadi di pembiayaan murabahah ialah
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). Faktor

terjadinya pembiayan bermasalah ialah karena kurang efektinya manjemen

105 Siti Amaroh, Keuangan dan Investasi Syariah Berkelanjutan. (Jawa Tengah: CV
Lawwana,2024). 134
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risiko yaitu dalam analisis awal maka dari itu perlu adanya implementasi
manjemen risiko yang efektif untuk meminimalisir pembiayaan
bermasalah.1%

Berdasarkan hasil temuan penelitian di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang bahwasanyadi BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang dilakukan
implementasi manajemen risiko untuk meminimalisir risiko yang akan
terjadi. Risiko yang sering terjadi ialah risiko pembiayaan bermasalah atau
Non Performing Financing (NPF).

Dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing (NPF)
merupakan rasio untuk mengukur pembiayaan bermasalah. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Salma Syahrirah dan Abdul Hadi Ismail
menyatakan bahwa risiko yang sering terjadi pada pembiayaan murabahah
ialah pembiayaan bermasalah. BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
menerapkan implementasi ‘manajemen risiko ' untuk: mengatasi risiko
tersebut.

Pengimplemntasian manajemen risiko terhadap pembiayaan
murabahah di BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang sebagai berikut:

a. ldentifikasi Risiko
Identifikasi risiko dalam pembiayaan murabahah yaitu dengan
melakukan analisis 5C (Character, capacity, capital, condition,

collecteral) sebelum diberikan pembiayaan murabahah. Untuk

1% Salma Syahirah, Abdul hadi Ismail. “Analisis Implementasi Manajemen Risiko
Pembiayaan Murabbahah di KSSPS BMT NU Amanah Laut Dendang”. Jurnal Ekonomi Bisnis
Manjemen dan Akuntansi(EBMA). Vol 4 No. 1 (2023)
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mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah di kemudian hari berikut
penilaian 5C pada calon anggota pembiayaan murabahah:
1) Character

Menurut ismail penilaian bertujuan untuk menilai watak
calon anggota yang dinilai dari kejujuran, tanggung jawab dalam
membayar kewajiabnya. Seperti dalam penelitian yang dilakukan
oleh PrhastabrataPutanto, IkaPuji Saputri, Fathihani menyatakan
bahwa penilaian character dilakukan dengan mewawancarai calon
mitra secara langsung dan menanyakan kepada orang sekitar
mengenai watak calon mitra.

Hail temuan menyatakan bahwa pihak BMT melakukan
penilaian dari beberapa aspek data kepribadian calon anggota sperti
sifat, kebiasaan, cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarga
termasuk hobi."Hal ini/di perlukan dalam penilaian karakter calon
anggota untuk mencegah terjadinya tunggakan atau pembiayaan
bermasalah di kemudian hari.

2) Capacity

Menurut ismail capacity bertujuan untuk mengetahui
kemampuan keuangan calon anggota dalam memenuhi kewajiban
dinilai dari keuangan usaha calon anggota. Seperti dalam penelitian
yang dilakukan oleh Prhastabrata Putanto, lka Puji Saputri,
Fathihani menyatakan bahwa capacity dinilai dari usaha calon

mitra jika usaha menguntungkan maka lolos tahap penilaian ini.
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Hail temuan di BMT meperlihatkan penilaian oleh pihak
BMT sebelum merealisasikan pembiayaan murabahah dengan
melihat usahayang akan dimodali, jikausahabelum ada maka
tidak boleh di berikan pembiayan. Kemapuan bayar calon anggota
diliat dari usahayang dimiliki calon anggota menguntungkan atau
tidak. Padasaat survei juga menanyakan tentang kesanggupan dan
kemauan dalam membayar angsuran kepada calon anggota.

3) Capital

Menurut Ismail capital ialah jumlah modal sendiri yang
dimiliki oleh calon anggota semakin banyak modal yang dimiliki
maka semakin Kkecil risiko yang ditimbulkan. Seperti dalam
penelitian yang dilakukan oleh Prhastabrata Putanto, Ika Puji
Saputri, Fathihani menyatakan bahwa penilaian capital anggota
dilihat dari perhitungan aset pribadi.

Hasil temuan di BMT berdasarkan wawancara peneliti
dengan kepala cabang BMT menyatakan bahwa capital adalah
salah satu analisis yang cukup sulit untuk di analisa mengingat
kebanyakan anggota pembiayaan murabahah ialah berprofesi
sebagai petani dan peternak. Hal ini di tangani dengan melihat
kondisi usaha apakah sawah danhewan ternak milik sendiri atau
orang lain serta menanyakan berapa penghasilan calon anggota saat

panen ataupun saat penjualan ternak di survei awal.
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4) Condition

Menurut ismail merupakan situasi yang mempengaruhi
keadaan perekonomian anggota seperti melihat harga bahan baku
di pasaran dan cuaca yang mempengaruhi usaha anggota pada
suatu saat maupun untuk waktu tertentu. Seperti dalam penelitian
yang dilakukan oleh Prhastabrata Putanto, lka Puji Saputri,
Fathihani menyatakan bahwa penilaian condition ialah meliputi
lokasi yang strategis, pangsa pasar, faktor penghambat usaha
seperti cuaca.

Hasil temuan di BMT kondisi ekonomi calon anggota
pembiayaan murabahah digunakan BMT untuk mengetahui
prospek kedepanya mengenai usaha dan risiko usaha yang
mungkin terjadi pada usaha calon anggota. Karna kebanyakan
anggota berprofesi sebagai petani, dalam menganalisis kondisi
usaha dilakukan wawancara kepada calon anggota mengenai
keuntungan yang akan di dapat setelah panen dan juga risiko apa
yang biasanya terjadi pada saat masa panen. Hal ini dilakukan jika
terjadi gagal panen calon anggota dapat mengajukan perpanjangan
waktu pelunasan kewajiaban angsuran pada pihak BMT.

5) Collecteral

Menurut Ismail Collateral (Jaminan) merupakan barang

jaminan berupa aset fisik bernilaai tinggi yang di serahkan oleh

anggota sebagai jaminan dari pinjaman yang diterimanya. Seperti



98

dalam penelitian yang dilakukan oleh Prhastabrata Putanto, Ika
Puji Saputri, Fathihani menyatakan bahwa jaminan menjadi aset
untuk melindungi dari risiko gagal bayar.

Jaminan yang diperuntukan di BMT yaitu BPKB kendaraan
dan juga sertifikat tanah, saat ini untuk jaminan akta sudah tidak
diberlakukan. Selain itu pihak marketing juga menanyakan
keaslian kepemilikan dari BPKB maupun sertifikat yang
dijaminkan. Jika jaminan yang di jaminkan terbukti milik orang
lain maka dari pihak BMT tidak bisa merealisasikan pembiayaan
murabahah pada calon anggota.

b. Pengukuran Risiko

Menurut Abdul Ghafar Ismail Pembiayaan bermasalah atau sering
disebut dengan istilah Non Performing Fionancing (NPF) merupakan
keadaan dimana anggota tidak mampu membayar sebagian atau seluruh
jumlah kewajibannyahingga melampaui batas waktu yang telah
disepakati. Kualitas pembiayaan perbankan terbagi menjadi tiga
kategori yaitu lancar, dalam perhatian khusus (DPK), kurang lancar ,
diragukan, dan macet.’

Dalam  penelitian  Emiliyani  Wayuni, Sri Maulidia
mengklasifikasikan pengukuran kredit dengan melakukan kolektabilas
dalam 5 kategori yakni lancar, dalam perhatian khusus (DPK), kurang

lancar , diragukan, dan macet. Dalam pembiayaan murabahah BMT NU

107 Abdul Ghafar Ismail, KrtikoA. Wibowo. BMT: Praktik dan Kasus, (Jakarta: Rajawali
Expres, 2016) h.32
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Jawa Timur Cabang Mayang melakukan pengukuran dengan
melakukan kolektabiltas anggota pembiyaan murabahah dengan 5
kategori yaitu lancar, dalam perhatian khusus (DPK), kurang lancar ,
diragukan, dan macet.

Tabel 4.2
Klasifikasi Anggota Pembiyaan Murabahah Tahun 2024

Klasifikasi Jumlah Anggota Pembiayaan
Murabahah
Lancar 195
Dalam Perhatian Khusus (DPK) 17

Kurang Lancar

Diragukan -
Macet -

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa anggota lancar
sebanyak 195 anggota dan sebanyak 17 anggota dalam perhatian khusus
yang perlu untuk di lakukan pemantauan untuk mencegah adanya risiko
pembiayaan bermasalah.

Pemantauan Risiko

Setelah dilakukan pengukuran risiko dan telah diketahui
kemungkinan risiko yang akan terjadi, BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang melakukan pemantauan terhadap kategori calon anggota dalam
perhatian khusus dengan mendatangi langsung ketempat anggota untuk
melakukan mediasi. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir adanya
pembiayaan bermasalah. Langkabh ini efektif dilakukan untuk menjaga

kestabilan operasional BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang dilihat
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dari data jumlah anggota pembiayan murabahah yang dalm perhatian
khusus 17 anggota dan 195 anggota lain lancar.
d. Pengendalian Risiko

Menurut Bambang Rianto Rustam pada tahap pengendalian risiko
pihak lembaga keuangan melakukan langkah-langkah pengendalian
dengan melakukan metode mitigasi risiko antara lain dengan
penjadwalan ulang, mediasi, negoisasi, atau penagihan secara
persuasif.'® Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Meldi
Candra Oktapian, Ahmad Fauzi pengendalian risiko dilakukan dengan
resecghdjuling atau pendajwalan ulang angsuran.

BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang dalam melakukan
pengendalian risiko pembiayaan murabahah dengan melakukan
pemantauan sertamendatangi langsung ke tempat anggota yang masuk
kategori dalam perhatian khusus. Anggota yang termasuk dalam
perhatian khusus ialah anggota yang telat membayar angsuran 1 bulan
setelah jatuh tempo.

Temuan penelitian yakni terdapat 17 anggota pembiayaan dalam
perhatian khusus untuk mengendalikan risiko pembiaayan macet atau

bermasalah dilakukan pemantauan dan mendatangi langsung ketempat

108 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia.
(Jakarta: Salemba Empat, 2013). 44

109 Meldi Candra Oktapian, Ahmad fauzi, “Analisa Penerapan Pengendalian Risiko Pada
Pembiayaan di BMT Rahmat Kediri”. Jurnal At-Tamwil Kajian Ekonomi Syariah 5.1(2023): 48-
62
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anggota untuk mengingatkan pembayaraan angsuran serta melakukan
penjadwalan ulang pembayaran angsuran.

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Hamid selaku anggota
pembiayaan yang termasuk anggota dalam perhatian khusus karna
beliau pernah mengalami keterlambatan membayar angsuran dan beliau
mengungkapkan bahwapihak BMT datang untuk melakukan kunjungan
untuk mengingatkan bahwa bapak hamid telat membayar angsuran dan
melakukan penjadwalan ulang karna bapak hamid belum bisa
membayar menjadi 1 minggu dari setelah kunjungan dari staff BMT.

Dari data yang didapat saat melakukan observasi dengan melihat
laporan tahunan BMT NU Jawa Timur Cabanng Mayang tentang tingakat
NPF menemukan bahwa selama tiga tahun terakhir yakni pada tahun dari
2022-2024 mengalami penurunan. Namun pada tahun 2024 mengalami
penuruna drastis. Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Rofiki
Bahwasanya tingkat NPF 'selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan
terutama pada tahun 2004 setelah dilakukanya penerapan atau implentasi

manejemen risiko yang efektif dan adanya BI Cheking.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses Implementasi manajemen risiko di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang dilakukan secara sistematis melalui empat tahapan yaitu identifikasi
risiko dengan analisis 5C (Character, capacity, capital, condition, collecteral),
Pengukuran risiko dengan mengklasifikasikan anggota berdasarkan riwayat
angsuran pembiayaan anggota, pemantauan risiko dilaksanakan dengan
melakukan kunjungan satu bulan sekali sebagai langkah monitoring anggota
dan pengendalian risiko dilakukan dengan mediasi dan negoisasi dengan
penjadwalan ulang pembayran angsuran anggota untuk mencegah pembiayaan
bermasalah.

Implementasi manajemen risiko pada pembiayaan murabahah terbukti
efektif dalam meminimalisir tingkat NPF (Non Performing Financing). Hal ini
terlihat dari upaya BMT dalam melakukan ‘manajemen risiko pada pembiayaan
murabahah untuk menjaga stabilitas operasional BMT dengan menurunya
angka NPF dari tahaun ketahun secara relatif. Dengan demikian implementasi
manjemen risiko dapat menjaga keberlanjutan dan operasional BMT terutama
dam pembiayaan murabahah.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

terdapat beberapa saran anatara lain:

102
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1. Bagi BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang dapat melakukan perbaikan
sistem manjemen risiko dengan memanfaatkan sistem informasi digital
guna mendukung analisis 5C (Character, capacity, capital, condition,
collecteral). Pemanfataan teknologi ini bertujuan untuk mempermudah
proses identifikasi risiko diawal. Serta pengadaan edukasi keuangan bagi
anggota sebagai bentuk pengendalian risiko agar anggota lebih memahami
kewajiban mereka dan untuk mengurangi risiko keterlambatan
pembayaraan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk peneliti selanjutnya
melanjutkan penelitian dengan metode yang berbeda terdapat guna
mengetahui mengapa sampai saat ini masih banyak terjadi pembiayaan
bermasalah di lembaga keungan terutamanya BMT sedangkan sudah
dilakukan manajemen risiko yang efektif. Serta dapat memperbaiki
kekurangan dan kelemahan peneliti ini; agara penelitian yang telah

dilakukan bisa lebih baik lagi dari penelitian yang dilakukan saat ini.
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Studi Kasus BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang Jember

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan, atas segala perhatian dan kerja
samanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

ROFIKI, S.E
%04.120222.1013
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Lampiran 6
JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
No Tanggal Uraian Penelitian Paraf
1 | 29 Oktober 2024 | Observasi tempat penelitian di BMT NU
Jawa Timur Cabang Mayang kepada
Bapak Muhammad Rofiki selaku Kepala
Cabang ; P
2 4 November Penyerahan surat izin penelitian kepada
2024 Bapak Rofiki selaku Kepala Cabang %
3 14 April 2025 | Wawancara dengan Bapak Rofiki selaku ; Z
Kepala Cabang BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang
4 15 April 2025 | Wawancara dengan Bapak Indra Maret
Setiawan selaku Staff pembiayaan BMT W—’
NU Jawa Timur Cabang Mayang d
3 16 April 2025 | Wawancara denagn Bapak Moh Hamid
selaku anggota pembiayaan murabahah
BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang W
6 | 17 April 2025 E “é
Dokumentasi "
7 s o Penerimaa surat keterangan Selesai I
Penelitian ;

NIP. 2404.120222.1013
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Lampiran 7

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Wawancara dengan kepala cabang BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
(Bapak Mohammad RofikiS.E)

Wawancara dengan Staff Pembiayaan BMT NU Jawa Timur Cabang Mayang
(Bapak Idra Maret Setiawan)




118

Wawancara dengan Anggota pembiayaan murabahah di BMT NU Jawa Timur
Cabang Mayang (Bapak Moh. Hamid)
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Lampiran 8
SURAT KETERANGAN SCREENING TURNITIN
"‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA " (ol
ém' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER CERTIFIED
== FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM [ 1sO=
JLM m No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487550 cenrmfgg
KA D 0D Fax (0331) 427005 e-mail: febi@uinkhas ac.id Website: http//uinkhas.ac.id
SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI
Bagian Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menerangkan bahwa :
Nama : Siti Aminah
NiM © 2111050100043
Program Studi : PERBANKAN SYARIAH
Judul : Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan

Murabahah Dalam Upaya Meminimalisir Non Performing
Financing (NPF) di BMT NU Jawa Timur Cabang
Mayang

Adalah benar-benar telah lulus pengecekan plagiasi dengan menggunakan
aplikasi Turnitin, dengan tingkat kesamaan dari Naskah Publikasi Tugas
Akhir pada aplikasi Turnitin kurang atau sama dengan 25%.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jember,28 Mei 2025
Operator Turnitin
Fakultas ftkonomi dan Bisnis Islam

 Morival vzl mgp
(97709\‘*7/00‘50! 2004



Lampiran 9
SURAT KETERANGAN BIMBINGAN SKRIPISI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 1so=

4|||L UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER | CErTiFiED
== FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 1SO™®
wm, JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487550 !‘,ESRTIFiE‘I;

KAV ACHMAD S0k Fax (0331) 427005 e-mail: febi@uinkhas.ac.id Website: http//febi.uinkhas.ac.id
SURAT KETERANGAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

Nama : Siti Aminah

NIM : 211105010043

Semester  : Delapan (VIII)
Berdasarkan keterangan dari Dosen Pembimbing telah dinyatakan selesai
bimbingan skripsi. Oleh karena itu mahasiswa tersebut diperkenankan mendaftarkan
diri untuk mengikuti Ujian Skripsi.

Jember, 26 Mei 2025
Koordinator Prodi. Perbankan Syariah

Ana Pratiwi, M.S.A.
NIP.198809232019032003
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Lampiran 10
SURAT KETERANGAN NASKAH SKRIPSI
2 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA r1s07 |
J|||!= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 7' "
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM F180: .

yaun woey J1 Mataram No 01 Mangh, Kaliwates Jember Jawa Timur Kode Pos 68136 Telp (0331) 487550
Fax (0331) 427005 o mad febi@unthas ac id Website hitps /Mels wndhas ac v

SURAT KETERANGAN
Kami selaku pembimbing skripsi dengan ini menerangkan bahwa
Nama Siti Aminah
NIM 211105010043
Program Stud/Fakultas Perbankan Syarnah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah melengkapi lampiran naskah skripsi sesuai ketentuan buku pedoman
akademik dan berhak diverifikasi untuk mendaftar ujian skripsi, antara lain

| «,‘m

| penelitian kuantiatif data sekunder)
710 | Surat keterangan screening tumitin 25% (Bagian Akademik)

No | Campiran [ Ada Tk
1 Lembar persetujuan Pembimbing v
2 Matnk Penelitian i f -
3 | Surat Pernyataan Keashan Bermaterai dan dtandatangani /"
4 | Pedoman Wawancara/ Angket Penelitian NG
5 | Surat Izin Penelitian L V. |
6 | Surat Keterangan Selesai Penelitian ¥ V| !
7 | Jumal Kegiatan Penelitian . . . . . |
"8 | Dokumentasi Penelitian (K (KH«%WI)&M)“ o
‘Lampiran Data Sekunder (Hasil penghitungan SPS$ dil atau '
1
-

v©
11 | Surat Keterangan Selesai B|fﬂbmo§ﬂ Skm - v
12 | Mensitasi 5 artikel junal dosen FEBI (sesuan dengan topik \/
v’

penelitian

13 deata e e

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya




Lampiran 11

Data Pribadi
Nama
NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Agama
Program Studi
Fakultas
Jenis Kelamin
No. Hp

Email
Pendidikan
TK

SD

MTS

MA

Perguruan Tinggi
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BIODATA PENULIS

: Siti Aminah

211105010043

: Jember, 01 April 2003

: Dusun Krajan RT0O03/RW005

: Desa Seputih Kecamatan Mayang
: Kabupaten Jember

- Islam

: Perbankan Syariah

: Ekonomi dan Bisnis Islam
.'Perempuan

: 0881026688096

: sitiaminah163372@gmail.com

: TK PGRI 02 Mayang
: SDN Seputi 01

: SMPN 01 Mayang

: MA AHSRI Jember

: Universitas Islam Negeri

Kiai Haji Siddig Jember


mailto:sitiaminah163372@gmail.com

